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ABSTRAK 

Adrian Yusril Amri. Pengaruh Video Pembelajaran Terhadap   Hasill Belajar 
Pesertai iDidiki iPadai iMatai iPelajarani iIPSi iKelasi iVIIi idii iSMPi iNegerii i10i 
iPareparei i(Dibimbingi iOlehi iNasruddini idani iFuad Guntara) 
 
 Penelitian ini bertujuan agar untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 10 Parepare Kelas VII 
dengan menggunakan metode Video Pembelajaran. Metode penelitian ini yang di 
gunakan dalami iskripsii iinii iadalahi ijenisi ipenelitiani iQuasii iExperimenti 
idengani imetodei ikuantitatif.i i 

Datai idalami ipenelitiani iinii idiperolehi idarii iseluruhi ipopulasii idalami 
ipenelitiani iinii iadalahi iseluruh kelas VII, sedangkan sampel penelitian terdiri dari 
dua kelas yang dipilih secara jelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan video 
pembelajaran dan kelas control yang menggunakan metode konvensional. Instrument 
pengumpulan data data berupa tes hasil belajar.  

Data dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan signifikan 
antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan video pembelajaran 
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dengan 
demikian, penggunaan video pembelajaran berpengaruh positif terhadap peningkatan 
hasili ibelajari ipesertai ididiki ipadai imatai ipelajarani iIPS. 
   
 
Kata Kunci: Penggunaan Video Pembelajaran, Hasil Belajar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

“Dalam bahasa Arab, terdapat 28 fonem konsonan yang diwakili oleh 

huruf-huruf dalam sistem penulisan Arab. Berikut adalah daftar 28 fonem 

konsonan Arab beserta huruf atau tanda yang digunakan untuk mewakilinya 

dalam transliterasi:  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر



 

xiv 

 

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و
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 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

Hamzah (ء ) menjelang awal kata mengikuti vokal tanpa diperiksa. Tanda (') 

digunakan untuk menunjukkan apakahi iitui idii itengahi iataui idii iakhir. 

b.i iVokali i 

1)i iTransliterasii ivokali itunggali i(monophthong)i idalami ibahasai iArabi iyangi 

ilambangnyai iberupai itandai iataui ivokali iadalahi isebagaii iberikut:i i 

Hurufi iArab Nama Hurufi iLatin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2)i iTransliterasii ivokali irangkapi ibahasai iArabi i(diftong)i iyangi ilambangnyai 

imerupakani igabungani iantarai ivokali idani ihurufi iadalahi isebagaii iberikut: 

Hurufi iArab Nama Hurufi iLatin Nama 

 Fathahdani iya ai ai idani iu يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kaifa كَيْفَ 

 haula حَوْلَ 

Transliterasi tersebut berupa huruf dan tanda, khususnya: Maddah, atau vokal 

panjang yang lambangnya adalah huruf dan huruf.  
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ 

 ramā رَمَى

 qīla قيِْلَ 

 yaqūlu يقَوُْلُ 

d. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Jika kata sebelumnya dengan ta marbutah dibandingkan dengan kata 

sebelumnya dengan sandang al- dan kata berikutnya dibandingkan dengan 

kata sebelumnya, ta marbutah diterjemahkan menjadi ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ 

رَةُ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah  طَلْحَةْ 

e. Syaddah (Tasydid)  
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Syaddah atau tasydid, yang dalam tulisan Arab diwakili oleh tanda 

tasydid (-  ّ ), dalam transliterasi ini diwakili oleh rangkaian huruf (konsonan 

rangkap) bertanda syaddah. 

Contoh: 

 َ  rabbanā      رَب ــَنا

 َ ـيَْــنا  najjainā    نَـج 

Bila huruf ى    tersebut diikuti huruf kasrah ( ِّ  ) dan memiliki tasydid 

di akhir kata, maka ditransliterasikan menjadi huruf maddah. Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) :ى ِـلَع

f. Kata Sandang  

Artikel dalam kerangka penulisan bahasa Arab yang dimaksud dengan 

surat (alif lam ma'arifah). Dalam panduan tafsir harafiah ini, pasal tersebut 

terbilang tidak mengejutkan siapa pun, al-, baik ketika dibuntuti dengan huruf 

syamsiah maupun qamariah. Surat langsung yang muncul setelah artikel tidak 

masuk akal. Garis horizontal menghubungkan artikel dan kata setelahnya, 

yang ditulis secara terpisah. (-).  

Contoh:  

 asy-syamsu (bukan asysyamsu) الشَّمْسُ 

 al-jalālu الْجَلاَلُ 

g. Hamzah 

Aturan pengubahan huruf hamzah menjadi apostrof (') hanya berlaku 

untuk hamzah di awal dan akhir kata. Namun, karena merupakan alif dalam 

bahasa Arab, hamzah tidak dilambangkan jika muncul di awal kata. Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ 

 syai’un شَيئ  

 an-nau’u النَّوْءُ 

 inna إِنَّ 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  



 

xviii 

 

Kata, frase, atau kalimat dalam bahasa Arab yang dieja adalah sesuatu 

yang dianggap normal oleh orang miskin di Indonesia. Ketika menyusun kata, 

istilah, atau kalimat yang umum dalam bahasa Indonesia atau sering ditulis 

dalam bahasa Indonesia, metode penafsiran literal tersebut biasanya tidak 

digunakan. Dar Qur'an, misalnya, adalah kata untuk "sunnah". Namun, jika 

diperlukan untuk pengembangan pesan bahasa, kata-kata ini harus 

ditranskripsikan secara lengkap. 

Contoh:   

“Fī ẓilāl al-qur’an” 

“Al-sunnah qabl al-tadwin” 

“Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab” 

i.  Lafz al-Jalālah (الله)  

Kata “Allah” ditransliterasikan tanpa huruf hamzah bila didahului 

partikel seperti huruf jar atau huruf lain atau berkedudukan sebagai muf ilaih 

(frasa nominal). Contoh: 

ازِقيِْنَ   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا 

j. Huruf Kapital 

Meskipun huruf kapital tidak digunakan dalam tulisan Arab, namun tetap 

digunakan dalam transliterasi ini sesuai dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia 

(EYD). Misalnya, nama pribadi (orang, tempat, bulan), serta huruf pertama 

kalimat, ditulis dengan huruf kapital. Huruf pertama nama diri, bukan huruf 

pertama artikel, dikapitalisasi jika nama diri didahului kata sandang (al-). Jika 

muncul di awal kalimat, huruf A pada artikel itu dikapitalisasi (Al-). 

Contoh:  

“Wa mā Muhammadun illā rasūl” 

“Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi” 



 

xix 

 

“Bakkata mubārakan” 

“Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an” 

“Nasir al-Din al-Tusī” 

“Abū Nasr al-Farabi” 

Kedua nama belakang harus dirujuk sebagai nama belakang dalam katalog atau 

daftar referensi jika nama asli seseorang mengandung kata "Abi" (ayah dari) atau 

"Ibnu" (anak dari). Contoh:  

“Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd”,  

“Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu)” 

 “Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū)” 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

Swt.           = subḥānahū wa ta‘āla  

Saw.           = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.           = ‘alaihi al- sallām 

H                   = Hijriah  

M                   = Masehi  

SM                 = Sebelum Masehi 

L                    = Lahir tahun 

W                   = Wafat tahun 

QS …/…: 4   =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4  

HR                 = Hadis Riwayat  

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت =     ص

 بدٌٔ يكا  =      دو 

ٔ ظهى = صهعى  صهٗ ھللا عه ّٛ

 طبعت =       ط 

 بدٌٔ َاشس =        د  
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 إنٗ آذسْا/إنٗ آذسِ =       اند

 خصء =        ج 

          Sebagian pemendekan yang digunakan secara eksplisit dalam teks referensi 

harus masuk akal, termasuk yang menyertainya:  

ed. : Pembimbing (atau redaktur] redaktur] jika lebih dari satu redaktur). Kata 

“pengelola” masih bisa disingkat menjadi “editor” dalam bahasa Indonesia karena 

mengacu pada minimal satu editor. tanpa "s" dan lainnya: "Dan teman" atau "dan 

lainnya" (dll singkatan). ditulis dengan huruf miring. Di sisi lain, bentuk singkat et 

al digunakan. ("apalagi sahabat") ditulis dengan huruf biasa/terhormat. 

Cet.   : Cetak. Penggambaran pengulangan distribusi buku atau tulisan 

perbandingan. 

Trans. : (oleh) interpretasi Selain itu, karya interpretatif yang tidak 

menyertakan nama juru bahasa dikompilasi menggunakan kondensasi ini. 

Vol.  : Volume. digunakan dalam bahasa Inggris untuk menunjukkan jumlah 

buku atau ensiklopedia dalam satu set. Kata juz dalam bahasa Arab umumnya 

digunakan untuk menyebut kitab.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era digital saat ini, penggunaan media video sebagai sarana pembelajaran s

emakin meluas, terutama di lingkungan pendidikan. Penggunaan teknologi multimedi

a dalam pendidikan dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Khu

susnya, pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial seringkali rumit dan memerlukan pendeka

tan yang menarik agar siswa dapat menikmati belajar, meskipun konsepnya beragam 

dan tidak selalu mudah dipahami. 

SMP Negeri 10 Parepare, sebagai institusi pendidikan yang berupaya meningk

atkan kualitas pembelajaran, perlu mempertimbangkan pemanfaatan media video seb

agai salah satu metode pembelajaran yang potensial dalam meningkatkan hasil belajar

 siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS. Namun, penelitian mengenai penggunaan 

media video dalam pembelajaran IPS masih sangat sedikit dan perlu diperluas di jenja

ng SMP. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut d

engan mengkaji secara lebih mendalam dampak penggunaan media video pembelajar

an terhadap peningkatan hasili ibelajari isiswai ipadai imatai ipelajarani iIPSi idii iSMPi 

iNegerii i10i iParepare.i iDiharapkan,i ihasili idarii istudii iinii idapati imemberikani 

ikontribusii 

isignifikan dalam menilai efektivitas penggunaan media video sebagai sarana pembel

ajaran serta berfungsi sebagai acuan dalam merumuskan strategi pengembangan kurik

ulum yang lebih baik ke depan. 

Dengan mengangkat permasalahan dan urgensi penelitian ini, diharapkan 

proposal ini dapat menjadi pijakan kuat bagi penelitian lanjutan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam pembelajaran IPS di tingkat SMP. 
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Selaini iitui iAllahi iswt.i iakani imeninggikani iderajatnyai ibagii ihambai iyangi 

isenantiasai imenuntuti iilmui ipengetahuan,i isebagaii ifirmani iAllahi idalami iQ.S.i iAli 

iMujadalah/ 58:11 yaitu:      

ُ لكَُمْْۚ وَاِ ذاَ   ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ تفََسَّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه ذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ
يٰٰٓايَُّهَا الَّ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ  قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يرَْفَعِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبيِْ   وَاللّٰه
 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang beriman apabila ditanyakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majelis,” maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 1 

 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang menuntut 

ilmu akan memperoleh peningkatan derajat selama ia tetap berpegang teguh pada 

keimanannya. Mereka yang terus belajar akan memperoleh pengetahuan yang 

berguna untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam hidupnya. Belajar adalah 

jembatan untuk meningkatkan derajat seseorang di hadapan Allah Swt. Proses 

mendapatkan ilmu dapat dilakukan di berbagai tempat, termasuk dalam setting formal 

seperti sekolah, di mana terjadi interaksi dan komunikasi antara pengajar dan siswa 

sebagai elemen kunci.2  

Video adalah media elektronik yang mengintegrasikan unsur audio dan visual 

secara bersamaan, sehingga mampu menyajikan tayangan yang hidup dan memikat. 

Format video dapat disimpan dalam bentuk VCD atau DVD, menjadikannya praktis 

untuk dibawa, mudah dioperasikan, dapat menjangkau pemirsa yang luas, serta 

menarik untuk ditampilkan. Dalam konteks pembelajaran, video memiliki beberapa 

fungsi, antara lain: fungsi atensi, afektif, kognitif, dan kompensatoris. Fungsi atensi 

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cet. I ; Bandung: CV Diponegoro, 

2011), h.543 
2 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Cet. I; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offset, 2014), h. 144 
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berperan dalam menarik perhatian dan membantu fokus audiens terhadap isi materi. 

Fungsi afektif berkaitan dengan kemampuannya membangkitkan emosi dan 

membentuk sikap penonton. Fungsi kognitif membantu dalam mencapai tujuan 

edukasi dengan menjelaskan serta meningkatkan pemahaman dan ingatan terhadap 

informasi yang disampaikan lewat simbol atau gambar. Sementara fungsi 

kompensatoris menawarkan dukungan untuk siswa yang kesulitan dalam mengingat 

atau menyusun kembali materi yang sudah dipelajari. 

Dengan kata lain, media video dapat menjadi alat yang efektif bagi siswa yang

 mengalami kesulitan atau keterlambatan dalam menyerap informasi, karena video ma

mpu menggabungkan unsur visual dan audio secara seimbang. Penggunaan video seb

agai alat untuk menyampaikan inovasi sangat penting, karena menggabungkan aspek 

visual dan audio, video dapat dikembangkan dalam berbagai format. Contohnya, vide

o bisa digunakan dalam pembelajaran perorangan maupun kelompok, dan ditambah el

emen teks, suara narasi, atau musik. 

Menurut pendapat Sudjana dan Rivai, media video memiliki sejumlah 

manfaat penting, di antaranya: (1) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, dan 

(2) memperjelas pesan pembelajaran sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik, yang pada akhirnya membantu mereka menguasai materi pelajaran serta 

mencapai tujuan pembelajaran. Walaupun dirancang untuk mempermudah 

pemahaman, tidak semua video pembelajaran mampu menjawab kebutuhan dan 

ekspektasi siswa. Dalam praktiknya, video sering kali hanya berfungsi sebagai 

pelengkap materi cetak seperti handout, dan belum dirancang secara maksimal untuk 

menyajikan materi secara menyeluruh. 

Dalam konteks pembelajaran di institusi formal, termasuk di kelas VII SMP 

Negeri 10 Parepare, berbagai bentuk media termasuk video telah dimanfaatkan. Pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, pencapaian hasil belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh pemilihani imediai iyangi itepat.i iSalahi isatui ipenentui ikeberhasilani 

ipembelajarani iadalahi ipenggunaani imediai iyangi isesuaii idengani ikarakteri imaterii 

idani ikebutuhani isiswa.i iDalami ihali iini,i ivideoi isebagaii imediai iyangi ibersifat 
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dinamis dan bergerak berperan penting. Penggunaan video mampu mengurangi 

kejenuhan yang dirasakan siswa akibat metode pembelajaran yang monoton dan 

hanya mengandalkan pendengaran. Penggunaan video dalam pembelajaran 

mendorong keterlibatan siswa melalui stimulasi indera pendengaran dan penglihatan 

secara bersamaan.alui media video, baik indera pendengaran maupun penglihatan 

siswa dapat dirangsang secara bersamaan, sehingga menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan efektif. 

 Selaini iitu,i ipencapaiani ihasili ibelajari ipesertai ididiki ijugai idipengaruhii iolehi 

ipenggunaani imediai ipembelajarani iyangi iselarasi idengani imaterii iajar.i iDalami 

imenyampaikani imateri,i igurui imenggabungkani iberbagai metode dengan bantuan 

media video pembelajaran. Hal ini dilakukan mengingat durasi waktu belajar yang 

cukup panjang, sebagaimana diterapkan dalam Kurikulum 2013, yang menuntut 

tenaga dan konsentrasi tinggi dari guru. Oleh karena itu, penggunaan teknologi video 

adalah solusi ideal untuk mempermudah penyampaian informasi. Dengan pendekatan 

ini, pemahaman siswa tentang pelajaran dapat berkembang, dan hasil studi mereka 

menjadi lebih memuaskan. 

 Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan, penulis menemukan bahwa 

proses pembelajaran di SMP Negeri 10 Parepare, khususnya pada kelas VII, telah 

memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penerapan 

Kurikulum 2013 yang memiliki durasi pembelajaran cukup panjang. Proses 

pembelajaran sering kali dikombinasikan dengan penggunaan media video dan 

metode lain, seperti diskusi kelompok. Hal ini menjadikan pengalaman belajar lebih 

menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. 

 Inilah alasan penulis termotivasi untuk melakukan penelitian. Dalam proses 

meningkatkan pembelajaran IPS, telah digunakan berbagai pendekatan, strategi, 

metode, model, dan media. Peneliti mengaplikasikan salah satu metode yaitu 

“Penerapan Media Digital Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada IPS Kelas 

VII di SMP Negeri 10 Parepare”. 

 



5 

 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan penggunaan media videoi ipembelajarani iIPSi iKelasi iVIIi idii 

ii iSMPNi i10i iParepare? 

2. Bagaimanai ipengaruhi ipenggunaani ipenerapani imediai ivideoi ipembelajarani iIPSi 

iKelasi iVIIi idii iSMPNi i10i iParepare? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami strategi atau metode yang 

diterapkan oleh guru dalam membentuk karakter siswa, oleh karena itu penelitian ini 

akan melihat, antara lain sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan penerapan media Video pembelajaran pada mata pelajaran IPS 

Kelas VII SMP Negeri 10 Parepare. 

2. Mengetahui dan memahami pengaruh Video pembelajaran terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPS Kelas VII SMP Negeri 10 Parepare 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

a. Kegunaan hasil penelitian ini kita lebih mengetahui bahwa pentingnya metode 

pembelajaran berbasis media power point bagi peserta didik maupun tenaga 

pengajar. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan agar seorang guru 

mengetahui bahwa video pembelajaran dapat memotivasi peserta didik lebih 

meningkatkan proses belajar. 

2. Manfaat Praktis  

a. Kegunaan bagi peneliti 

Memperoleh pengalaman langsung dalam studi tentang peranan pendidik dalam 

memanfaatkan aplikasi presentasii idalami ipembelajarani iIPSi ikepadai isiswai 

idani imemberikani iwawasani ikepadai ipeneliti,i isehinggai idapati iberfungsii 

isebagaii ipendorongi iuntuk menjadi guru yang mampu menciptakan dan 

menerapkan teknik pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.  
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b. Bagii ipendidik 

Sebagaii isumbangsihi ikepadai ipendidiki idalami imemperkuati ipengembangani 

ibelajari iSebagaii idukungani ikepada guru dalam memperbaiki proses belajar di 

lingkungan pendidikan dan memahami pelajaran dengan baik. 

  



7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Analisis terhadap studi-studi sebelumnya yang relevan sangat penting untuk 

mendukung penelitian ini, serta berfungsi sebagai perbandingan terhadap hasil-hasil 

sebelumnya, baik dari sisi keunggulan maupun keterbatasan. Kajian ini juga 

bertujuan untuk memperkuat argumen penelitian. Oleh karena itu, peneliti merujuk 

pada sejumlah studi yang memiliki keterkaitan dengan topik yang diangkat, antara 

lain: 

Pertama, skripsi karya Sri Wahyuni tahun 2020 yang berjudul 

“Pengembangan Media Video Pembelajaran pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI 

SMA Negeri 5 Jeneponto”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dan menunjukkan bahwa penerapan media video pembelajaran mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di sekolah tersebut. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rosi Wahyana pada tahun 2018 dengan judul 

“Pengembangan Video Pembelajaran Menggunakan Proshow pada Materi Satuan 

Ukur dan Berat”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

positif dan signifikan antara penggunaan media video pembelajaran dan peningkatan 

hasil belajar siswa di SMP Negeri 10 Parepare. 

Ketiga, skripsi oleh Fiskha Ayuningrum tahun 2012 berjudul “Pengembangan 

Media Video Pembelajaran untuk Siswa Kelas X pada Kompetensi Mengolah Soup 

Kontinental di SMK Negeri 2 Godean”. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan video pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan dan memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. 
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Tabel 1.1 Tinjauan Relevan 

No Penelitian Persamaan 
Perbandingan 

penelitian 

1.  

 

 

 

Skripsi penelitian oleh Sri 

Wahyuni, “ Pengembangan 

Media Vidio Pembelajaran 

Pada Mata Pelajaran 

Biologi kelas VIII SMP 

Negeri 5 Jeneponto ”, 

(2020) 

Persamaan penelitian yang 

yaitu meningkatkan hasil 

belajar menggunakan 

media video pembelajaran 

kepada peserta didik 

penelitiani 

imenunjukkani ibahwai 

iprosesi ipenerapani 

imediai ivideoi 

ipembelajarani iterbuktii 

idapati imeningkatkani 

ihasili ibelajari ipesertai 

ididiki ipadai imatai 

iPelajarani iBiologi 

 

2.  Rosi Wahyana Tahun 2012 

dengan judul “ 

Pengembangan Video 

Pembelajaran 

Menggunakan Proshow 

Pada Materi Satuan Ukur 

dan Berat ”.  

Penelitian ini terletak pada 

meningkatkan hasil belajar 

pada mata Pelajaran IPS 

menggunakan media video 

pembelajaran 

menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang positif 

dan signifkan antara 

pengguna media video 

pembelajaran dengan 

hasil belajar 

3.  Fiskha Ayuningrum 

“Penggunaan Media Power 

Point Interaktif Untuk 

meningkatkan Hasil Belajar 

Hasil pembelajaran ips 

dalam pembentukkan hasil 

belajar siswa 

menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil 

belajar menggunakan 

media video 
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B. Tinjauan Teori 

1. Media Pembelajaran 

Media merupakan sarana atau alat komunikasi yang dapat berupa surat 

kabar, majalah, radio, televisi, film, poster, maupun spanduk.3 Secara etimologis, 

kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu bentuk jamak dari medium, yang 

berarti perantara atau penghubung.4 Dalam bahasa Arab, istilah media juga 

dimaknai sebagai perantara atau saluran penyampai pesan dari pengirim kepada 

penerima.5 Dalam konteks pembelajaran, media sering dipahami sebagai alat bantu 

berupa grafis, fotografi, atau perangkat elektronik yang digunakan untuk 

menangkap, mengolah, dan menyajikan pesan dalam kegiatan pendidikan. Proses 

ini dilaksanakan secara terencana, memiliki tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya, dan dijalankan secara terkontrol.. 

a. Pengertian Video Pembelajaran 

Video pelajaran ialah media pengajaran yang menggunakan video 

sebagai sarana untuk menginformasikan, mendemonstrasikan, atau 

 
3 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed. IV (Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 726. 

 
4 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 

2009) 
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet. V; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), h. 3

  

Siswa Kelas IV MIN 27 

Aceh Besar “2012 

pembelajaran cukup 

signifikan dan 

mendapatkan hasil 

positif kepada peserta 

didik  
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mengajarkan keterampilan kepada khalayak. Video tersebut bisa 

mengandung elemen-elemen seperti visual, animasi, narasi, dan interaksi 

untuk memperkuat pemahaman serta menarik perhatian peserta. Video 

pembelajaran sering digunakan dalam konteks pendidikan formal maupun 

informal, baik di dalam kelas maupun secara daring, dan dapat mencakup 

berbagai topik dari ilmu pengetahuan, matematika, bahasa, hingga 

keterampilan praktis.. Media ini mencakup berbagai jenis video, mulai dari 

rekaman kuliah, demonstrasi praktikum, animasi, presentasi visual, hingga 

dokumenter pendidikan. Fungsi utama media video dalam pembelajaran 

adalah meningkatkan minat, pemahaman, dan retensi siswa dengan 

menyajikan konten secara visual dan audiovisual, yang bertujuan untuk 

mempermudah proses belajar serta memperkaya pengalaman siswa. Media 

video pembelajaran sering kali digunakan sebagai salah satu komponen 

dalam strategi pembelajaran yang lebih luas, baik di ruang kelas tradisional 

maupun dalam pembelajaran jarak jauh (daring).6 

b. Jenis-jenis Video Pembelajaran 

Jenis video pembelajaran meliputi banyak macam yang bisa digunakan 

dalam proses belajaran mengajar, berikut adalah jenis video pembelajaran 

yang sering digunakan dalam konteks pendidikan: 

1) Video Presentasi: Video yang berisi paparan atau penjelasan dari seorang 

pembicara tentang suatu topik atau konsep tertentu. Biasanya disertai 

dengan gambar, grafik, atau teks yang mendukung. 

 
6 Manfaat video pembelajaran termasuk kemudahan akses, visualisasi konsep, dan fleksibilitas 

dalam pemutaran. Lihat: Rahardjo, S. (2016). "Penggunaan Video Pembelajaran dalam Pendidikan." 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 3(1), 45-56. 
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2) Video Demonstrasi: Video yang menampilkan proses atau langkah-

langkah untuk melakukan sesuatu, seperti eksperimen ilmiah, praktikum 

laboratorium, atau keterampilan teknis. 

3) Animasi Pembelajaran: Video yang menggunakan animasi untuk 

menjelaskan konsep atau proses yang kompleks secara visual, misalnya 

animasi tentang sistem pencernaan manusia atau peristiwa sejarah. 

4) Rekaman Kuliah: Video yang merekam pembicaraan atau ceramah dari 

seorang guru atau ahli tentang suatu topik pelajaran tertentu. Ini sering 

digunakan dalam konteks pembelajaran jarak jauh. 

5) Video Tutorial: Video yang menjelaskan prosedur langkah demi langkah 

untuk menjalankan alat atau teknologi tertentu. 

6) Video edukasi yang menjelaskan prosedur langkah demi langkah untuk m

enjalankan alat atau teknologi tertentu. 

7) Dokumenter Pendidikan: Video yang menggambarkan kegiatan atau 

fenomena pendidikan dalam format naratif, biasanya untuk memberikan 

wawasan atau pemahaman yang lebih dalam tentang suatu topik. 

8) Video Interaktif: Video yang memungkinkan interaksi langsung dari 

pemirsa, seperti memilih jalan cerita dalam video atau menjawab 

pertanyaan yang muncul. 

9) Video Skenario Kasus: Video yang memperagakan situasi atau kasus-

kasus nyata yang relevan dengan materi pelajaran, sering digunakan 

dalam pengajaran kasus di bidang sosial atau hukum. 

Setiap jenis media video pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, dan pilihan jenis video yang tepat tergantung pada tujuan 



12 

 

 

pembelajaran, karakteristik siswa, dan konteks pembelajaran yang 

digunakan. 

c. Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua komponen utama yang perlu 

mendapat perhatian, yaitu metode pengajaran dan media yang digunakan. 

Penggunaan media yang tepat dalam pengajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif. Menurut Hamalik, pemanfaatan media dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keingintahuan baru, 

meningkatkan semangat belajar, merangsang keterlibatan peserta didik, serta 

memberikan efek psikologis yang positif. Dengan demikian, media ajar 

berfungsi penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, melalui 

interaksi sosial yang baik antara guru dan peserta didik.7  

2. Pengembangan Video Pembelajaran Melalui Materi IPS 

Tentu, berikut adalah langkah-langkah untuk mengembangkan video 

pembelajaran melalui materi IPS: 

Berikut adalah manfaat video media pembelajaran:  

a. Mempermudah Pemahaman 

Video pembelajaran mampu mendukung siswa dalam 

menguasai ide-ide yang rumit melalui pendekatan visual, menjadikan 

proses belajar lebih mudah dan efektif. 

b. Meningkatkan Minat Belajar 

Penggunaan video dalam pendidikan menarik perhatian siswa 

dengan cara yang inovatif dan bergairah. Hal ini berpotensi untuk 

 
7 Yusufhadi Miarso, Menyamai Benih Teknologi Pendidikan, h. 458. 
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merangsang minat belajar siswa serta meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses pengajaran. 

c. Memperkaya Pengalaman Belajar 

Dengan menggunakan media video, siswa dapat diperkenalkan 

pada berbagai jenis materi dan pengalaman belajar yang mungkin sulit 

diakses melalui metode pembelajaran konvensional. Misalnya, melalui 

video dokumenter atau animasi yang memperlihatkan fenomena alam 

atau peristiwa sejarah. 

d. Mendorong Kreativitas 

Penggunaan video dalam proses belajar dapat membantu siswa 

menunjukkan kreativitas dalam penyajian informasi. Mereka 

berpeluang menghasilkan proyek video yang menggambarkan 

penjelasan konsep tertentu atau ide-ide unik secara visual. 

e. Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri 

Siswa dapat menikmati video pembelajaran sewaktu-waktu dan 

di lokasi manapun, sehingga mendukung pembelajaran mandiri serta 

fleksibilitas di luar tataran kelas. 

f. Menjangkau Berbagai Gaya Pembelajaran 

Video menyajikan informasi secara visual dan audiovisual, 

sehingga dapat menjangkau berbagai jenis pembelajar, termasuk 

mereka yang lebih responsif terhadap pengalaman belajar visual atau 

auditori. 
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g. Memperluas Akses Pendidikan 

Penggunaan media video pembelajaran dapat membantu 

memperluas akses pendidikan kepada mereka yang memiliki 

keterbatasan fisik atau geografis, serta memungkinkan pendidikan 

jarak jauh atau pembelajaran online yang lebih efektif. 

h. Memperbaiki Retensi Informasi 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video dalam 

pendidikan dapat memperkuat memori siswa melalui pendekatan 

visual yang menarik dan melibatkan. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Anda dapat 

mengembangkan video pembelajaran yang efektif dan menarik dalam 

konteks materi IPS. Pastikan untuk memperhatikan kebutuhan siswa, 

menjaga kualitas visual dan konten, serta memanfaatkan teknologi dan 

sumber daya yang tersedia dengan baik. 

3. Urgensi Penggunaan Video Pembelajaran 

Pendidikan dapat diartikan sebagai serangkaian alat ataui isaranai iyangi 

idigunakani iolehi igurui iataui ipendidiki iuntuki iberinteraksii idani 

imenyampaikani ipesani ikepadai ipesertai ididik.i iSaranai itersebut dikenal 

sebagai media pendidikan, sementara komunikasi merujuk pada cara atau 

sistem penyampaiannya. Oleh karena itu, terdapat perbedaan mendasar antara 

media pendidikan dan teknologi pendidikan. Media pendidikan meliputi 

berbagai bentuk alat bantu dalam proses belajar, sedangkan teknologi 

pendidikan lebih menitikberatkan pada pendekatan yang bersifat teknologis 

dalam pengelolaan proses pembelajaran. Teknologi pendidikan 
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menggabungkan elemen manusia, proses, metode, serta peralatan yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam praktik komunikasi pembelajaran, seringkali muncul hambatan 

atau gangguan yang menyebabkan penyampaian pesan tidak berjalan secara 

efektif. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti terlalu 

mengandalkan komunikasi verbal, kurangnya kesiapan peserta didik, 

minimnya minat belajar, dan rendahnya motivasi. Salah satu langkah untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengintegrasikan media ke dalam 

proses pembelajaran. Media tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai 

informasi, nilai, atau sikap, tetapi juga membantu menciptakan kesesuaian 

dalam penerimaan pesan oleh siswa. Selain itu, dalam situasi tertentu, media 

juga dapat digunakan untuk mengatur tahapan perkembangan belajar dan 

memberikan umpan balik yang mendukung proses pembelajaran. 

8 Dengan demikian, media pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam 

mendukung proses belajar setiap individu. Keberhasilan pembelajaran sangat 

bergantung pada ketepatan dalam memilih media yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Pemilihan media yang tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik serta mendorong motivasi mereka dalam belajar.. 

4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Media merupakan salah satu elemen penting yang dapat mendukung 

keberhasilan dan efektivitas proses belajar mengajar. Karena beragamnya 

media yang ada, pemilihan harus dilakukan secara bijaksana agar dapat 

dimanfaatkan secara efisien dan optimal. Beberapa faktor yang penting inilah 

 
8 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, Ed I (Cet.III, Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2010), h.7-8 
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yang harus dipertimbangkan dalam memilih media belajar sesuai tujuan 

pembelajaran: tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, kesesuaian media 

dengan tujuan pembelajaran, profil peserta didik, fasilitas pendukung seperti 

perangkat keras dan lunak, kualitas teknis media, serta pertimbangan biaya 

yang tersedia. 

Ada beberapa elemen yang harus diperhatikan dalam memilih media, 

misalnya:  

1. Keselarasan dengan Tujuan Pembelajaran 

Media yang dipilih harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin diraih, baik kognitif, afektif, ataupun psikomotorik. Sangat penting 

untuk memahami bahwa tidak ada media yang sifatnya universal, setiap 

media memiliki keunikannya tersendiri yang mendukung efektivitas 

dalam proses pembelajaran. 

2. Berdasarkan Konsep yang Terstruktur 

Pemilihan media harus dilandasi oleh pertimbangan konseptual yang jelas, 

bukan sekadar mengikuti preferensi pribadi guru atau sebagai hiburan 

semata.i iMediai iharusi imenjadii ibagiani iintegrali idarii ikeseluruhani 

iprosesi ipembelajarani igunai imeningkatkani iefektivitasi idani iefisiensii 

ikegiatani ibelajar. 

3. Disesuaikani idengani iKarakteristiki iPesertai iDidik 

Mediai ipembelajaran harus cocok dengan karakter dan kebutuhan peserta 

didik. Suatu jenis media mungkin efektif untuk kelompok tertentu, tetapi 

belum tentu sesuai bagi kelompok lainnya. 

4. Kejelasan dan Efektivitas Penyampaian Pesan 
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Media yang digunakan sebaiknya mampu menyampaikan informasi atau 

pesan pembelajaran secara jelas dan efektif, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. 

5. Sesuai dengan Gaya Belajar dan Kompetensi Pengajar 

Penggunaan media pembelajaran seharusnya mempertimbangkani igayai 

ibelajari isiswa,i icarai imengajar,i idani ikemampuani iteknisi iguru.i iUntuki 

iitu,i igurui iperlui imemahamii ikarakteristiki imediai iyangi idigunakani idani 

icarai ipenggunaannyai isecarai iefektif. 

6. Menyesuaikani idengan Lingkungan dan Sumber Daya 

Media pembelajaran perlu dipilih berdasarkan kondisi lingkungan belajar, 

ketersediaan fasilitas, serta waktu yang tersedia agar penggunaannya tepat 

sasaran. 

7. Pertimbangan Biaya dan Manfaat 

Pemanfaatan media harus mempertimbangkan keseimbangan antara biaya 

yang dikeluarkan dan hasil yang diharapkan. Penggunaan media yang 

sederhana bisa jadi lebih efektif dibandingkan dengan media berteknologi 

tinggi jika hasil yang diperoleh tidak sepadan dengan biaya yang 

dikeluarkan.9 

5. Manfaat Video Pembelajaran di Kelas 

Selain memiliki berbagai peran, media pembelajaran juga menawarkan 

banyak manfaat saat digunakan dalam proses belajar mengajar. Menurut 

Sudjana dan Rivai, media dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Materi pun 

 
9 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, h. 15. 
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lebih mudah dipahami karena pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas, 

yang pada akhirnya memudahkan siswa dalam menguasai materi dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media juga memungkinkan 

variasi dalam metode pembelajaran, tidak terbatas pada komunikasi verbal 

dari guru saja, sehingga dapat mengurangi kejenuhan siswa dan mengurangi 

beban guru, terutama dalam pengajaran yang berlangsung dalam banyak 

pertemuan. Selain itu, media mendorong siswa untuk lebih aktif selama proses 

belajar, tidak hanya mendengarkan, tetapi juga terlibat langsung melalui 

kegiatan seperti mengamati, mempraktikkan, mendemonstrasikan, bahkan 

bermain peran. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu 

manfaat utama dari penggunaan media pembelajaran adalah kemampuannya 

dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan dinamis. Media 

turut memperluas bentuk komunikasi dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

mengandalkan penjelasan verbal, tetapi juga melibatkan penyampaian 

informasi yang lebih variatif dan interaktif. Hal ini memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Dengan kata lain, media pembelajaran memiliki berbagai manfaat yang secara 

keseluruhan berkontribusi pada terciptanya proses pembelajaran yang lebih 

efektif dan efisien. 

a. Kelebihan dan Kekurangan Media Video 

Kelebihan dan Kelemahan Menurut Ronald Anderson media video 

memiliki kelebihan, antara lain:  
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1) Media video memungkinkan pengulangan gerakan tertentu, baik 

disertai suara maupun tidak, sehingga siswa dapat mengamati kembali 

proses atau peristiwa yang disampaikan. 

2) Penggunaan efek-efek khusus dalam video dapat memperkuat proses 

pembelajaran sekaligus menambah daya tarik atau nilai hiburan dari 

tayangan tersebut. 

3) Video memungkinkan penyampaian informasi secara serentak di 

berbagai tempat (kelas) sekaligus, dengan jumlah peserta yang tidak 

terbatas, cukup dengan menyediakan monitor di setiap ruang belajar. 

4) Video mendukung pembelajaran mandiri karena siswa dapat 

menontonnya kembali sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan belajar 

masing-masing.  

sedangkan keterbatasan penggunaan media video, antara lain:  

1) Biaya pembuatan video tergolong mahal, dan hanya sebagian kecil 

orang yang memiliki keahlian serta sumber daya untuk 

memproduksinya. 

2) Ukuran layar monitor yang terbatas dapat mengurangi efektivitas 

tayangan bagi jumlah audiens yang banyak, kecuali jika tersedia 

jaringan monitor atau sistem proyeksi tambahan. 

3) Penggunaan video mengharuskan tersedianya perangkat yang memadai 

di lokasi pembelajaran sebelum pemutaran dapat dilakukan. 

4) Komunikasi melalui video bersifat satu arah, sehingga perlu adanya 

metode lain untuk menyediakan umpan balik dari peserta didik. \ 
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Video pembelajaran merupakan media yang menggabungkan 

elemen suara (audio) dan gambar (visual) yang memuat pesan-pesan 

edukatif, seperti konsep, prinsip, prosedur, teori, maupun penerapan 

pengetahuan, guna membantu siswa memahami suatu materi 

pembelajaran. Sebagai media audio-visual, video dapat dimanfaatkan 

untuki imenyampaikani iisii iataui imaterii ipelajarani isecarai ilebihi 

imenariki idani imudahi idipahami. 

b. Penerapan Media Video Pembelajaran 

1.) Tahap Persiapan 

 Tahap ini merupakan proses perencanaan awal yang bertujuan 

untuk mengatur jalannya kegiatan pembelajaran dan menentukan hasil 

yang ingin dicapai. Pada tahap ini, guru sebaiknya melakukan 

beberapa hal berikut:  

a) Memastikan semua peralatan yang akan digunakan lengkap dan 

memeriksa kesesuaian tegangan listrik peralatan dengan sumber 

daya listrik yang tersedia di sekolah. 

b) Menelaah materi pembelajaran secara menyeluruh dan 

menandai bagian-bagian yang relevan atau yang sebaiknya tidak 

disampaikan dalam kegiatan belajar. 

c) Meninjau apakah isi program video sesuai dengan judul atau 

tema yang tertera. 

d) Menginstruksikan siswa untuk menyiapkan buku, alat tulis, dan 

perlengkapan lain yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. 
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2. ) Tahap Pelaksanaan  

a) Tahap Pembukaan  

Sebelum memulai penggunaan media video, terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, seperti memastikan siswa menyimak 

tayangan dengan saksama dan mencatat informasi penting yang 

ditampilkan dalam video. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pastikan seluruh siswa fokus pada video yang ditayangkan. 

Gunakan visual yang menarik dan menyenangkan untuk menarik 

perhatian mereka. Selain itu, ciptakan suasana belajar yang 

nyaman dengan menghindari gangguan yang dapat mengurangi 

konsentrasi siswa. 

c) Tahap Penutup 

Setelah pemutaran video selesai, pembelajaran perlu ditutup 

dengan pemberian tugas yang berkaitan dengan materi dalam 

video tersebut serta tujuan pembelajaran. Langkah ini bertujuan 

untuk mengevaluasi sejauh mana siswa memahami isi dari 

tayangan yang telah dipelajari. 

C. Pembelajaran IPS 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup dua komponen 

utama, yaitu proses pembelajaran itu sendiri dan bidang kajian IPS. Pembelajaran 

dipahami sebagai suatu proses yang dirancang secara sadar untuk membentuk 

individu menjadi pribadi yang berkualitas. Sementara itu, IPS adalah kombinasi 

berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora, termasuk geografi, sejarah, sosiologi, 
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ekonomi, politik, hukum, dan elemen budaya. Kajian ini berlandaskan kenyataan 

serta fenomena sosial yang ditelaah dengan cara interdisipliner dari beragam 

disiplin ilmu.i iIPSi idapati idiartikani isebagaii iilmui iyangi imembahasi imanusiai 

isebagaii imakhluki isosial dalam konteks kehidupannya di masyarakat. 

Sebagai mata pelajaran, IPS bertujuan untuk menyatukan berbagai ilmu sosial 

dan humaniora guna membentuk dasar yang kuat bagi perkembangan kemampuan 

intelektual, emosional, sosial, dan budaya peserta didik. Melalui pembelajaran IPS, 

siswa diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bersikap 

bijaksana, serta bertindak secara bertanggung jawab sebagai individu, anggota 

masyarakat, warga negara, dan bagian dari komunitas global. Anik Widiastuti 

menambahkan bahwa IPS adalah ilmu yang terstruktur dan terencana dengan baik, 

berlandaskan pada berbagai disiplin seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, 

geografi, sejarah, hukum, filsafat, politik, psikologi, agama, dan sosiologi, serta 

memperkaya dengan pemikiran dari humaniora, matematika, dan sains. 

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPS memiliki 

peran penting dalam membentuk kemampuan intelektual, emosional, sosial, dan 

budaya siswa. Selain itu, IPS juga berkontribusi dalam menumbuhkan pola pikir, 

sikap, serta perilaku yang bertanggung jawab, dan mengembangkan kepedulian 

terhadap berbagai persoalan sosial yang terjadi di sekitar mereka. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk membentuk 

peserta didik menjadi individu yang aktif, memiliki sikap sosial yang positif, 

mampu menghargai orang lain, dan menjalankan perannya sebagai warga negara 

yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui pembelajaran IPS, siswa 

diharapkan dapat menjalin hubungan sosial yang harmonis, diterima di lingkungan 
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sosialnya, serta memahami keterkaitan antara manusia dengan lingkungan sekitar. 

Siswa juga diajak untuk menyadari adanya perubahan sosial, memahami 

pentingnya saling menghargai, saling membutuhkan, dan menjalankan tanggung 

jawab terhadap peran sosial masing-masing. Dengan demikian, mereka akan 

memiliki kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dalam masyarakat yang 

beragam dan multikultural.10 

D. Ruang Lingkup Pendidikan IPS 

  Secara umum, cakupan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup 

aspek manusia, masyarakat, dan lingkungan beserta berbagai fenomena dan perilakunya. 

Termasuk di dalamnya adalah bagaimana manusia memanfaatkan sumber daya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan menjaga kelangsungan hidupnya. Jika dilihat dari sisi 

ruang lingkup yang lain, mata pelajaran IPS memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Menggunakan pendekatan lingkungan secara menyeluruh, 

2. Mengintegrasikan mata pelajaran yang memiliki keterkaitan, 

3. Memuat materi berupa konsep-konsep sosial, nilai-nilai kebersamaan, 

kemandirian, dan kerja sama, 

4. Mendorong siswa untuk aktif, kreatif, inovatif, serta sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka, 

5. Mengembangkan kemampuan berpikir dan memperluas wawasan budaya 

siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPS mencakup kajian 

tentang lingkungan sosial, geografi, ekonomi, dan pemerintahan. 

 
10 Luh Dessy Rismayani, ddk, “Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran Ips Pada Siswa 

Kelas Vii Smp Negeri 2 Singaraja,” Jurnal Pendidikan IPS Indonesia 4, no. 1 (2020): 8–15. 
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Sementara itu, berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ruang 

lingkup materi IPS untuk jenjang SMP mencakup beberapa aspek, yaitu: 

1. Hubungan antara manusia, tempat tinggal, dan lingkungan, 

2. Dimensi waktu, kesinambungan, dan perubahan, 

3. Sistem sosial dan kebudayaan, 

4. Perilaku ekonomi serta kesejahteraan sosial. 

E. Karakteristik Pembelajaran IPS 

   Matai ipelajarani iIPSi imemilikii ikarakteristiki iantarai ilaini isebagaii iberikut: 

1. i iIlmui iPengetahuani iSosiali i(IPS) merupakan hasil integrasi dari berbagai 

disiplin ilmu seperti geografi, sejarah, ekonomi, hukum, politik, 

kewarganegaraan, sosiologi, serta mencakup juga aspek humaniora, 

pendidikan, dan keagamaan. 

2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata pelajaran IPS disusun 

berdasarkan struktur keilmuan dari geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, 

yang diorganisasikan menjadi topik-topik atau tema-tema pembelajaran 

tertentu. 

3. Selain itu, standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga membahas 

berbagai persoalan sosial yang dianalisis melalui pendekatan interdisipliner 

dan multidisipliner. 

4. Kompetensi dasar dan standar kompetensii idalami iIPSi imencakupi 

ipemahamani iterhadapi iperistiwai idani iperubahani isosiali idalami imasyarakat,i 

idengani imenekankani iprinsip-prinsipi isepertii ihubungani isebab-akibat,i 

iketerkaitani iwilayah,i iadaptasii iterhadapi ilingkungan,i istrukturi idani iproses 
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sosial, serta berbagai persoalan sosial lainnya, termasuk usaha pemenuhan 

kebutuhan, pengelolaan kekuasaan, keadilan, dan jaminan keamanan hidup.11 

a. Fungsi Pembelajaran IPS 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran dalam 

membimbing siswa untuk memahami beragam peristiwa dan fenomena 

yang berkaitan dengan kehidupan manusia dalam konteks lingkungan 

sekitarnya. Selain itu, IPS juga berfungsi untuk mengembangkan 

pengetahuan, nilai-nilai, sikap, dan keterampilan sosial peserta didik agar 

mampu diterapkan secara nyata dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara di Indonesia.12 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik agar lebih tanggap 

terhadap berbagai permasalahan sosial di lingkungan sekitarnya, memiliki 

pandangan yang luas serta sikap mental yang positif dalam menghadapi dan 

memperbaiki ketimpangan sosial, serta memiliki keterampilan dalam 

menyelesaikan persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, baik 

yang berkaitan dengan dirinya sendiri maupun dengan masyarakat. 

c. Pengertian IPS 

Sebagai salah satu mata pelajaran dalam sistem pendidikan nasional 

Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki tujuan penting dalam 

membentuk generasi muda sebagai penerus bangsa. Tujuan ini tercantum 

 
11 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) | Perpustakaan FIS, Bumi Aksara, 2012. 
12 Yilia Riska, Konsep Dasar IPS untuk SD/MI, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), hal 8 
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secara eksplisit dalam kurikulum pendidikan. Dalami iKurikulumi iTingkati 

iSatuani iPendidikani i(KTSP),i ipembelajarani iIPSi idirancangi iagari ipesertai 

ididiki imampu: 

1. Memahamii iberbagaii ikonsepi iyangi iberkaitani idengani ikehidupani 

isosiali idani ilingkungani isekitarnya, 

2. Mengembangkani ikemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, 

memiliki rasa ingin tahu, kemampuan menyelidiki (inquiry), 

memecahkan masalah, serta keterampilan sosial, 

3. Menumbuhkan kesadaran dan komitmen terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan dan sosial, 

4. Menguasai kemampuan dalam berkomunikasi, bekerja sama, serta 

bersaing secara sehat dalam kehidupan masyarakat yang beragam, baik 

di tingkat lokal, nasional, maupun global. 

Tujuan utama ilmu sosial adalah mempelajari kehidupan sosial dan 

berbagai aspek keilmuan. Ada beberapa tujuan IPS di sekolah. Tujuan 

pembelajaran IPS adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan siswa visi menjadi warga negara yang baik, memiliki 

kesadaran sebagai makhluk Tuhan, memahami hak dan tanggung 

jawab sebagai bagian dari bangsa, bertindak demokratis dan 

bertanggung jawab, serta memiliki jati diri dan kebanggaan terhadap 

bangsa dan negara. 

2. Mengasah kemampuan berpikir kritis dan inkuiri agar siswa mampu 

memahami, mengidentifikasi, serta menganalisis persoalan sosial, 
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sekaligus membekali mereka dengan keterampilan sosial untuk 

berperan aktif dalam mencari solusi atas permasalahan tersebut. 

3. Mendorong siswa untuk belajar secara mandiri sekaligus melatih 

kerja sama melalui kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

4. Mengembangkan kecerdasan, kebiasaan positif, serta kemampuan 

berinteraksi sosial yang baik. 

5. IPS juga diharapkan mampu membentuk karakter siswa melalui 

penghayatan nilai-nilai luhur, seperti moralitas, kejujuran, keadilan, 

dan lainnya, sehingga tercipta pribadi dengan akhlak yang mulia. 

6. Menumbuhkan kesadaran dan kepedulian sosial terhadap masyarakat 

dan lingkungan sekitar. 

F. Hasil Belajar 

1.  Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Hamalik, hasil belajar adalah transformasi perilaku yang 

dapat diamati dan diukur melalui kemampuan kognitif, sikap, dan 

kemampuan. Perubahan ini menandakan peningkatan dari keadaan 

sebelumnya, dari yang tidak paham menjadi paham. Hasil belajar juga dapat 

diartikan sebagai pencapaian maksimal yang diraih siswa setelah melalui 

proses pembelajaran pada materi tertentu. 

Hasil belajar tidak hanya diukur dari angka, tetapi juga melibatkan 

perkembangan pola pikir, disiplin, kemampuan, serta hal-hal positif lainnya. 

Umumnya, pengertian hasil pendidikan merujuk pada proses evaluasi 

pencapaian siswa melalui aktivitas penilaian atau pengukuran. 
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Dengan demikian, hasil belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Tingkat 

pencapaian ini biasanya diwujudkan dalam bentuk nilai, baik berupa angka, 

huruf, kata, maupun simbol. Hasil belajar mencerminkan kemampuan aktual 

siswa setelah menerima alih pengetahuan dari seseorang yang dianggap lebih 

dewasa atau berpengetahuan. Dengan evaluasi ini, pendidik dapat menentukan 

seberapa baik siswa menguasai konten yang telah diajarkan sebelumnya. 

G. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir berfungsi sebagai dasar untuk menyusun sistematis dalam 

berpikir dan merinci isu-isu yang diperiksa dalam studi ini. Penjelasan dalam 

kajian ini menggunakan ilustrasi mendetail untuk memahami bagaimana 

tanggapan siswa dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui pemanfaatan 

media dalam mencapai sasaran pembelajaran. 

Untuk memperjelas variabel yang diteliti, berikut adalah model kerangka 

pikirnya: 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran IPS Kelas VII 

SMPN 10 Parepare 

Media Video Pembelajaran  

Hasil Belajar 
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H. Hipotesis  

Hipotesisi iadalahi idugaani iawali imengenaii ijawabani idarii ipertanyaani idalami 

ipenelitian,i ibiasanya disusun dalam format pertanyaan. Dengan demikian, hipotesis 

berfungsi sebagai prediksi awal terhadap solusi masalah yang diteliti dan memerlukan 

verifikasi lanjutan melalui penelitian. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan media video 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPS kelas VII di SMP Negeri 10 Parepare.  

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media video 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPS kelas VII di SMP Negeri 10 Parepare. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimen. Pendekatan yang 

diterapkan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk menyelidiki suatu populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data 

melalui instrumen atau alat ukur, serta analisis data dilakukan secara kuantitatif atau 

menggunakan teknik statistik. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk 

menguji dan membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Secara umum, metode kuantitatif meliputi pendekatan eksperimental, dan dalam hal 

ini digunakani imetodei ieksperimen. 

Jenisi ipenelitiani iyangi idigunakani iadalahi iQuasii iEksperimen,i idengani 

idesaini ipenelitiani iIntact-Groupi iComparison.i iPenelitiani iinii imelibatkani iduai 

ikelompok,i iyaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen terdiri dari siswa kelas VII.1 yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

media video pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol adalah siswa kelas VII.2 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode ceramah dan diskusi kelas. 

 

 

Tabel  3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan 

1 X1 

2 X2 

 

O1   X O2 

……………………………… 

O3  O4 
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Keterangan: 

Kelompok 1: Sampel siswa kelas VII.1 SMP N 10 PAREPARE 

Kelompok 2 : Sampel siswa kelas VII.2 SMP N 10 PAREPARE 

Metodologi kuantitatif adalah cara logis metodis untuk menangani bagian-

bagian dan kekhasan serta hubungannya. Karena sudah lama digunakan dan menjadi 

standar metode penelitian, maka pendekatan kuantitatif sering disebut sebagai 

pendekatan tradisional. Informasi kuantitatif sebagai angka dan pemeriksaan 

menggunakan pengukuran. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitii imelaksanakani iobservasii isecarai ilangsungi idii ilokasii ipenelitiani 

isetelahi imemperolehi iizini idarii ipihaki isekolah,i itermasuki ikepalai isekolahi idani 

ielemeni ilaini iyangi imenjadii iobjeki ipenelitian. 

1.i iLokasii iPenelitian 

Penelitiani iinii idilakukani idii iSMPi iNegerii i10i iPareparei iyangi iberalamati 

idii iJl.i iBaui iMassepei iNo.i i206,i iKelurahani iTiroi iSompe,i iKecamatani iBacukikii 

iBarat,i iKotai iParepare,i iSulawesii iSelatani i91114. Data dikumpulkan dari pihak 

sekolah, yaitu guru, pembina/pelatih, dan peserta didik. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa tempat tersebut relevan dan mendukung 

pencapaian tujuan penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian terhadap “Penerapan Media Video Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Hasill Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 7 di 

SMP Negeri 10 Parepare” pelaksanaan penelitian dilakukan dengan kurung waktu 
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selama 2i ibulani iagari isesuaii idengani ikebutuhani ipenelitii iuntuki imendapatkani 

idata-datai iyangi idibutuhkani idani iinformasii iyangi ijelas. 

C. Populasii idan sampel  

1. Populasi  

Populasi penelitian adalah sekelompok individu atau objek yang menjadi 

fokus utama penelitian peneliti. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan 

terdiri dari seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parpare yang berjumlah 320 

siswa dan tersebar di 10 kelas. 

Pemilihan populasi dalam suatu penelitian biasanya ditetapkan 

berdasarkan tujuan dan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini peneliti secara khusus memilih siswa Kelas VII sebagai subjek 

penelitian. Populasi ini mempunyai ciri-ciri yang belum sepenuhnya diketahui 

oleh peneliti, seperti umur, tingkat pendidikan, daerah tempat tinggal, dan lain 

sebagainya. 

Dalam proses penelitian, peneliti dapat memilih sampel yang mewakili 

populasi, yaitu sebagian kecil dari populasi yang diambil secara acak. Sampel 

dipilih untuk mempermudah proses pengumpulan dan analisis data, serta 

mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan dalam penelitian. 

Tabel 3.1.Data populasi peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Parepare 

NO KELAS 

JUMLAH KELAS 

JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 VII.1 16 16 32 

2 VII.2 17 15 32 
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2. Sampel 

Dalam proses penelitian, peneliti boleh memilih sampel yang representatif 

dari populasi, yaitu sebagian kecil dari populasi yang diambil menurut prosedur 

pembedahan, dan berasumsi bahwa kedua kelompok mempunyai kemampuan 

yang sama. Pemilihan sampel adalah teknik gate design dimana sampelnya adalah 

kelas VII.1 dan kelas VII.2 dengan nilai raport/kognitif yang sama. 

Tabel 3.3 Data Sampel Siswa kelas VII di SMP 10 Parepare 

 

 

 

3 VII.3 16 16 32 

4 VII.4 17 15 32 

5 VII.5 15 17 32 

6 VII.6 16 16 32 

7 VII.7 17 15 32 

NO KELAS 
JUMLAH KELAS 

JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 

8 VII.8 16 16 32 

9 VII.9 15 17 32 

10 VII.10 17 15 32 

JUMLAH 65 61 320 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII.1 32 

2 VII.2 32 

Total 64 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengelohan Data 

Instrumen eksplorasi berikut digunakan oleh analis untuk mendapatkan informasi 

tentang dampak pengaruh model pembelajaran belajar mandiri  pada prestasi belajar 

siswa: 

1. Observasi 

Dalam persepsi non-anggota, spesialis bertindak sebagai penonton otonom 

dan tidak terlibat secara efektif dengan situasi atau tindakan yang diperhatikan. 

Persepsi non-anggota mengharapkan analis untuk fokus dan merekam cara 

berperilaku, koneksi, atau keanehan yang terjadi tanpa mediasi langsung. 

Penggunaan media video pembelajaran dalam konteks pendidikan semakin 

umum dan dianggap sebagai salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan 

pembelajaran. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh media video pembelajaran terhadap pengembangan belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran IPS di tingkat SMP. 

Pertama, siswa kelas 7 dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen 

yang akan menggunakan media video pembelajaran dan kelompok kontrol yang 

tidak menggunakan media tersebut. Selama periode penelitian, kedua kelompok 

akan mengikuti pembelajaran seperti biasa. Setelah itu, data akan dikumpulkan 

melalui tes kemampuan, angket, dan observasi langsung. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang pengaruh media video pembelajaran terhadap pengembangan belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 10 Parepare. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk merekomendasikan penggunaan media 
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video pembelajaran sebagai salah satu metode pembelajaran yang efektif di 

sekolah tersebut. 

2. Kuesioner (Angket) 

Berdasarkan desain penelitian, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Peneliti menggunakan teknik 

tes dengan membuat soal tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dengan 

tujuan untuk mengetahui prestasi akademik siswa. Pra-deklarasi digunakan 

untuk mengetahui latar belakang pengetahuan siswa sebelum mereka memulai 

pengobatan. Para peneliti menggunakan post-test pada kedua kelompok untuk 

mengetahui kinerja akademik siswa setelah menerima perlakuan. 

Pretest dan posttest disajikan dalam format pilihan ganda yang 

mencakup indikator keterampilan dasar.i iPerlakuani idilakukani ipadai ikelasi 

ieksperimeni i1i idengani imenggunakani imetodei iself-directedi ilearningi 

i(model pembelajaran mandiri) dan pada kelas eksperimen 2 menggunakan 

metode ceramah dan diskusi kelas. Setelah melakukan penelitian, Anda perlu 

membandingkan hasil penelitian antara kedua kelompok sampel untuk 

mengetahui perbedaannya. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Defenisii ioperasionali ivariabeli iadalahi ipernyataani ipraktisi idani 

iteknisi iyangi imenggambarkani icarai ivariabeli itersebuti iakani idiukuri idan 

ditemukan datanya. Definisi operasional mengaitkan konsep abstrak dengan 

prosedur konkret yang dapat diikuti untuk mengukur atau mengamati variabel 

tersebut secara obyektif. 
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Definisi operasional membantu memastikan bahwa variabel yang diteliti 

dapat diukur secara konsisten dan obyektif oleh peneliti yang berbeda. Ini juga 

memfasilitasi replikasi dan validitas penelitian, karena metode yang digunakan 

untuk mengukur variabel dapat dijelaskan secara terperinci. 

1. Media Video Pembelajaran 

Adalah alat yabg  media pembelajaran yaitu pembuatan media dengan 

menyampaikan materi pembelajaran dengan audio visual dan media yang 

belum ada sebelumnya 34 dibuatkan sebuah produk baru sehingga 

penyajiannya berupa media video pembelajaran pada mata pelajaran IPS. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan pencapaian dan pemahaman seseorang 

terhadap suatu materi atau keterampilan setelah mengikuti suatu proses 

pembelajaran. Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, seperti ujian, proyek, tugas, atau penilaian lainnya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumeni ipenelitiani imerupakani ialati iyangi idigunakani ipenelitii 

iuntuki imengumpulkani idata.i iKualitasi iperangkati iakani imenentukani 

ikualitasi idatai iyangi idikumpulkan.i iDalami isuatui ikegiatani ipenelitiani 

iuntuki imengumpulkani idatai ilapangan,i ipenelitii ibiasanyai imenggunakani 

ialati iyangi ibaiki idani idapati imenggalii iinformasii idarii itopiki iataui isubjeki 

iyangi iditeliti.i iDalami ibidangi ipendidikani iperilaku,i iinstrumeni ipenelitiani 

isecarai iumumi iperlui imempunyaii iduai isyarati ipenting,i iyaitu.i iPadai 

itingkati ivaliditasi idani ireliabilitas,i ihasili ikreativitasi idiujii ikualitasnyai 
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isecarai ikomprehensif.i iPengujiani idilakukani isetelahi idilakukani ipengujiani 

ikualitasi isetiap butir soal. 

1. Validitas Instrumen 

Validasi  Realiibitas  

1. Apa yang dimaksud 

dengan prasejarah?  

a. Periode sejarah yang 

ditulis dengan catatan 

b. Periode sebelum 

penulisan sejarah 

dimulai 

c. Sejarah yang hanya 

berkaitan dengan 

kerajaan 

d.Sejarah yang hanya 

berfokus pada peristiwa 

internasional 

2. Apa yang menjadi 

sumber utama dalam 

studi prasejarah?  

a. Dokumen tertulis 

b. Artefak dan situs 

arkeologi 

c. Buku sejarah 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 

1. Apa yang dimaksud 

dengan prasejarah?  

a. Periode sejarah yang 

ditulis dengan catatan 

b. Periode sebelum 

penulisan sejarah 

dimulai 

c. Sejarah yang hanya 

berkaitan dengan 

kerajaan 

d.Sejarah yang hanya 

berfokus pada peristiwa 

internasional 

2. Apa yang menjadi 

sumber utama dalam 

studi prasejarah?  

a. Dokumen tertulis 

b. Artefak dan situs 

arkeologi 

c. Buku sejarah 
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d. Karya sastra 

3. Manakah dari berikut 

ini yang bukan 

merupakan cara 

manusia prasejarah 

bertahan hidup?  

a. Berburu 

b. Berkebun 

c. Mengumpulkan 

makanan 

d. Memelihara hewan 

4. Peralatan yang sering 

digunakan oleh 

manusia prasejarah 

dikenal sebagai? 

a. Teknologi modern 

b. Alat ukir 

c. Alat batu 

d. Alat elektronik 

5. Manusia prasejarah 

yang dikenal sebagai 

"Homo sapiens" 

pertama kali muncul 

sekitar? 

 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Karya sastra 

3. Manakah dari berikut 

ini yang bukan 

merupakan cara 

manusia prasejarah 

bertahan hidup?  

a. Berburu 

b. Berkebun 

c. Mengumpulkan 

makanan 

d. Memelihara hewan 

4. Peralatan yang sering 

digunakan oleh 

manusia prasejarah 

dikenal sebagai? 

a. Teknologi modern 

b. Alat ukir 

c. Alat batu 

d. Alat elektronik 

5. Manusia prasejarah 

yang dikenal sebagai 

"Homo sapiens" 

pertama kali muncul 

sekitar? 

 

 

✓ 
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a. 100.000 tahun yang 

lalu 

b. 200.000 tahun yang 

lalu 

c. 300.000 tahun yang 

lalu 

d. 400.000 tahun yang 

lalu 

6. Salah satu contoh situs 

prasejarah yang 

terkenal di Indonesia 

adalah? 

a. Candi Borobudur 

b. Situs Sangiran 

c. Monumen Nasional 

d. Kota Tua Jakarta 

7. Seni prasejarah yang 

banyak ditemukan pada 

dinding gua adalah? 

a. Patung modern 

b. Lukisan gua 

c. Seni grafis 

d. Kaligrafi 

8. Apa yang menjadi ciri 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

a. 100.000 tahun yang 

lalu 

b. 200.000 tahun yang 

lalu 

c. 300.000 tahun yang 

lalu 

d. 400.000 tahun yang 

lalu 

6. Salah satu contoh situs 

prasejarah yang 

terkenal di Indonesia 

adalah? 

a. Candi Borobudur 

b. Situs Sangiran 

c. Monumen Nasional 

d. Kota Tua Jakarta 

7. Seni prasejarah yang 

banyak ditemukan pada 

dinding gua adalah? 

a. Patung modern 

b. Lukisan gua 

c. Seni grafis 

d. Kaligrafi 

8. Apa yang menjadi ciri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 

✓ 
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khas dari kehidupan 

manusia prasejarah?  

a. Kehidupan kota yang 

maju 

b. Kehidupan nomaden 

c. Sistem pemerintahan 

yang kompleks 

d. Perdagangan 

internasional 

9. Teknik penggalian 

yang digunakan untuk 

menemukan artefak 

prasejarah disebu? 

a. Arkeologi 

b. Paleontologi 

c. Geologi 

d. Antropologi 

10. Salah satu hewan yang 

sering diburu oleh 

manusia prasejarah 

adalah? 

a. Domba 

b. Mamuth 

c. Kucing 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

✓ 

khas dari kehidupan 

manusia prasejarah?  

a. Kehidupan kota yang 

maju 

b. Kehidupan nomaden 

c. Sistem pemerintahan 

yang kompleks 

d. Perdagangan 

internasional 

9. Teknik penggalian yang 

digunakan untuk 

menemukan artefak 

prasejarah disebu? 

a. Arkeologi 

b. Paleontologi 

c. Geologi 

d. Antropologi 

10. Salah satu hewan yang 

sering diburu oleh 

manusia prasejarah 

adalah? 

a. Domba 

b. Mamuth 

c. Kucing 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 
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d. Kelinci 

11. Apa yang menjadi 

faktor utama dalam 

perubahan gaya hidup 

manusia prasejarah? 

a. Perubahan iklim 

b. Penemuan buku 

c. Perkembangan 

teknologi informasi 

d. Perdagangan 

antarnegara 

12. Kapan manusia 

prasejarah mulai 

melakukan praktik 

bercocok tanam?  

a. Pada masa Paleolitik 

b. Pada masa Mesolitik 

c. Pada masa Neolitik 

d. Pada masa Logam 

13. Apa yang dimaksud 

dengan periode 

Neolitik? 

a. Periode sebelum alat-

alat batu ditemukan 

d. Kelinci 

11. Apa yang menjadi 

faktor utama dalam 

perubahan gaya hidup 

manusia prasejarah? 

a. Perubahan iklim 

b. Penemuan buku 

c. Perkembangan 

teknologi informasi 

d. Perdagangan 

antarnegara 

12. Kapan manusia 

prasejarah mulai 

melakukan praktik 

bercocok tanam?  

a. Pada masa Paleolitik 

b. Pada masa Mesolitik 

c. Pada masa Neolitik 

d. Pada masa Logam 

13. Apa yang dimaksud 

dengan periode 

Neolitik? 

a. Periode sebelum alat-

alat batu ditemukan 
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b. Periode ketika 

manusia mulai menetap 

dan bercocok tanam 

c. Periode ketika 

manusia hidup secara 

nomaden 

d. Periode ketika 

manusia hanya berburu 

dan mengumpulkan 

makanan 

14. Salah satu ciri dari 

masyarakat Neolitik 

adalah:  

a. Mobilitas tinggi 

b. Kehidupan berbasis 

pertanian 

c. Penggunaan alat dari 

logam 

d. Kehidupan sosial 

yang sederhana 

15. Situs arkeologi yang 

ditemukan di Indonesia 

dan memiliki fosil 

manusia purba adalah? 

b. Periode ketika 

manusia mulai menetap 

dan bercocok tanam 

c. Periode ketika 

manusia hidup secara 

nomaden 

d. Periode ketika 

manusia hanya berburu 

dan mengumpulkan 

makanan 

14. Salah satu ciri dari 

masyarakat Neolitik 

adalah:  

a. Mobilitas tinggi 

b. Kehidupan berbasis 

pertanian 

c. Penggunaan alat dari 

logam 

d. Kehidupan sosial 

yang sederhana 

15. Situs arkeologi yang 

ditemukan di Indonesia 

dan memiliki fosil 

manusia purba adalah? 
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a. Situs Tarumanagara 

b. Situs Purbakala 

Candi 

c. Situs Liang Bua 

d. Situs Lembah Baka 

16. Apa yang menjadi 

tujuan utama 

penggalian arkeologi di 

situs prasejarah?  

a. Menjual artefak 

b. Menemukan 

informasi tentang 

kehidupan manusia 

purba 

c. Menghancurkan situs 

d. Membuat film 

dokumenter 

17. Manakah dari berikut 

ini yang merupakan 

ciri-ciri manusia purba?  

a. Memiliki sistem 

tulisan 

b. Berpakaian modern 

c. Menggunakan alat 

a. Situs Tarumanagara 

b. Situs Purbakala 

Candi 

c. Situs Liang Bua 

d. Situs Lembah Baka 

16. Apa yang menjadi 

tujuan utama 

penggalian arkeologi di 

situs prasejarah?  

a. Menjual artefak 

b. Menemukan 

informasi tentang 

kehidupan manusia 

purba 

c. Menghancurkan situs 

d. Membuat film 

dokumenter 

17. Manakah dari berikut 

ini yang merupakan 

ciri-ciri manusia purba?  

a. Memiliki sistem 

tulisan 

b. Berpakaian modern 

c. Menggunakan alat 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 



44 

 

 

sederhana 

d. Menjalani kehidupan 

kota 

18. Perubahan besar dalam 

kehidupan manusia 

prasejarah yang terjadi 

akibat penemuan alat 

pertanian disebut? 

a. Revolusi industri 

b. Revolusi sosial 

c. Revolusi Neolitik 

d. Revolusi kultural 

19. Di mana ditemukan 

salah satu lukisan gua 

tertua yang dikenal di 

dunia?  

a. Prancis 

b. Indonesia 

c. Mesir 

d. Amerika 

20. Artefak yang 

ditemukan dari masa 

prasejarah dapat 

memberikan informasi 

sederhana 

d. Menjalani kehidupan 

kota 

18. Perubahan besar dalam 

kehidupan manusia 

prasejarah yang terjadi 

akibat penemuan alat 

pertanian disebut? 

a. Revolusi industri 

b. Revolusi sosial 

c. Revolusi Neolitik 

d. Revolusi kultural 

19. Di mana ditemukan 

salah satu lukisan gua 

tertua yang dikenal di 

dunia?  

a. Prancis 

b. Indonesia 

c. Mesir 

d. Amerika 

20. Artefak yang 

ditemukan dari masa 

prasejarah dapat 

memberikan informasi 

 

 

 

 

 

 

✓ 
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tentang? 

a. Kebudayaan dan 

kebiasaan manusia 

purba 

b. Hanya peristiwa 

sejarah terkenal 

c. Hanya teknologi 

yang digunakan 

d. Kegiatan ekonomi 

modern 

 

tentang? 

a. Kebudayaan dan 

kebiasaan manusia 

purba 

b. Hanya peristiwa 

sejarah terkenal 

c. Hanya teknologi 

yang digunakan 

d. Kegiatan ekonomi 

modern 

 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan kebenaran atau validitas 

suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat menampilkan secara akurat data variabel yang 

diteliti. Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen menunjukkan sejauh mana 

data yang dikumpulkan tidak menyimpang dari deskripsi validitas yang 

dimaksudkan. Penelitian ini menggunakan uji validitas isi dan validitas empiris. 

Validitas isi mengacu pada kemampuan instrumen untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Artinya instrumen dapat mengungkapkani iisii ikonsepi iataui 

ivariabeli iyangi iakani idiukur.i iMisalnyai itesi ikemampuani ibelajari ipadai 

ipelajarani iIPS.i iUjii ivaliditasi iisii iinii idilakukani idengani imemintai iulasani idarii 

iberbagaii ikategori,i imisalnya.i ikategorii iVII.1i idani iVII. 

Rumusi ikorelasii iyangi idapati idigunakani iadalahi iyangi idikemukakani iolehi 

iPearson,i iyangi idikenali idengani irumusi ikorelasii iproduct moment sebagai 

berikut:  
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𝑟𝑥𝑦 = 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{N ∑ X2 (∑ X2)}{N ∑ Y2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien kolerasi X dan Y 

X  : Skor butir X atau faktor X 

Y  : Skor butir Y atau faktor Y 

N : Jumlah Responden 

Rumus di atas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan soal tes per 

item. Adapun datanya diperoleh dari uji coba siswa kelas VII.   

1. Uji Reliabilitas  

Realibitas adalah Suatu tes dapat dikatakan mempunyai reliabilitas yang 

tinggi apabila dapat memberikan hasil yang konsisten. Oleh karena itu, 

pengertian reliabilitas alat ukur dikaitkan dengan masalah kepastiani ihasili 

ipengujian.i iAdai ijugai iyangi imengatakani ibahwai ikeasliani ierati ikaitannyai 

idengani ikesesuaian.i iSuatui iinstrumeni imempunyaii ireliabilitasi iyangi icukup,i 

iapabilai iinstrumeni itersebuti idigunakani iberulangi ikalii iuntuki imengukuri iitemi 

iyangi idiukuri imakai ihasilnyai isamai iataui iagaki imirip.i iSemakini ireliabeli itesi 

itersebut,i isemakini iyakini ikitai idapati imengatakani ibahwai ihasili itesi itersebuti 

iakani imempunyaii ihasili iyangi isamai iketikai itesi itersebuti idiulang.i iAdai iduai 

ijenisi ikeandalan,i iyaitui ikeandalani iinternali idani ikeandalani ieksternal.i iUjii 

ireliabilitasi iinternali idigunakani idalami ipenelitiani iinii ikarenai iperhitungani 

idiperolehi idengani imenganalisisi ihasili idatai ipengujiani isaja.i iMacam-macami 

imetodei iuntuki imenentukani ireliabilitasi iadalahi irumusi iSpermani iBrown,i 

irumusi iFlanagan,i irumusi iRulon,i irumusi iK-Ri i20,i irumusi iHoyt,i idani irumusi 

iAlpha. 
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G.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan penelitian, klasifikasi, 

sistematisasi, interpretasi,i idani iverifikasii idatai isehinggai ifenomenai imempunyaii 

inilaii isosial,i iteoretis,i idani iilmiah.i iAnalisisi idatai idilakukani isetelahi idatai 

idikumpulkani idarii isampeli idengani imenggunakani iinstrumen.i iDalami ipenelitiani 

ikuantitatif,i itekniki ianalisisi idatai iyangi idigunakani iadalahi ipengujiani istatistik.i 

iMelaluii iujii istatistiki iinii idimungkinkani iuntuki imenghitungi idatai iyangi 

idiperolehi idani iselanjutnyai imenganalisisnya.i iDalami istatistika,i itekniki iyangi 

idigunakani iuntuki imengetahuii iperbedaani iduai isebarani idatai iadalahi itekniki iuji-

ti iataui iuji-t.i iDalami ipenelitiani iinii itekniki istatistiki iyangi idigunakani iadalahi 

itekniki iuji-t.i iHali iinii idigunakani iuntuki imengetahuii iperbedaani ihasili ibelajari 

isiswai idengan siswa yang tidak memahami pembelajaran video. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan data 

sebagaimana adanya daripada berusaha menarik generalisasi atau kesimpulan 

darinya dan digunakan dalam analisis data.  

2. Analisis Statistik Inferensial 

1) Pengujian Persyaratan Analisis  Data 

1) Ujii iNormalitas 

Dalami iujii inormalitasi idigunakani iduai ijenisi iujii istatistiki iyaitu.i 

iujii istatistiki iparametriki idani iujii istatistiki inoni iparametrik.i iStatistiki 

iadalahi iujii istatistiki iparametriki iyangi imempunyaii ihomogenitasi ivariani 

idani imengasumsikan tipe normal atau berdistribusi. Statistik bisnis 



48 

 

 

biasanya menggunakan data berbasis interval dan rasio. Data terurut 

dinyatakan berdistribusi normal signifikan apabila nilai ˃ sebesar 0,05. 

2) Ujii ihomogenitas 

Ujii ihomogenitasi ibiasanyai idigunakani iuntuki imengetahuii iapakahi 

ivariansi iantarai iduai iataui ilebihi ikelompok data sampel yang diambil dari 

populasi adalah sama. Homogenitas ini berarti dataset yang diteliti 

mempunyai karakteristik yang sama. Uji Levene digunakan dalam 

penelitian ini. Adapun kriteria pengujiannya yaitu: 

 Jika nilainya penting atau tanda. < 0,05, maka varians antara dua atau 

lebih kelompok data populasi dikatakan tidak sama (tidak seragam). 

Jika nilainya penting atau tanda. > 0,05 maka varians dua atau lebih 

kelompok data populasi dikatakan sama (homogen). 

2) Uji hipotesis 

Dalam penelitian ini tes akan diberikani iduai ikali,i iyaitui isebelumi 

iperlakuani i(O₁)i idisebuti ipre-testi i(tesi iawal)i idani isetelahi iperlakuani i(O₂)i 

idisebuti ipost-testi i(tes akhir). Pengumpulan data melalui tes dianalisis 

melalui analisis kuantitatif dengan menggunakan perhitungan statis untuk 

menguji hipotesis. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

Klasifikasi nilai peserta didik 

 

 

 

 

 

 

Klasifikasi Nilai  

Sangat baik  81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat kurang 0-20 
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1) Menilaii ijawabani isoali ipesertai ididiki itentangi ipre-testi idani ipost-test 

Nilai i  i  
Jumlah i  iBenar 

ẋ i  i100 
Total i  iSoal 

2) Menghitungi ijumlahi ipersentasei inilaii ipesertai ididik 

𝑃 = i i
𝐹

𝑛
× 100% 

 Keterangani i: 

 Pi i=i iPersentase 

 Fi i=i iFrekuensii i 

 i ii iNi i=i iJumlahi isampel 

3) Menyimpulkani inilaii irata-ratai ipre-testi idani ipost-test 

 Penelitii iakani imenggunakani irumusi idibawahi iini.i i 

𝑋 = i i
∑𝑥

𝑛
 

 Keterangani i: 

 Xi ii ii i=i iNilaii irata-rata 

 ∑i iX=Jumlahi iKeseluruhani idarii inilai 

 ni ii ii ii i=i iJumlahi isampel 

4) Menghitungi istandari ideviasi 

Untuki imengetahuii iperbedaaani irata-ratai inilaii iantarai ipre-testi 

idani ipost-testi idengani imenghitungi inilaii iT-testi imenggunakani irumusi 

iberikuti i: 

𝑆𝐷 = i i
√∑𝑥2 −

(𝑥)2

𝑁
𝑁 − 1

 

 Keterangan: 

 X =i iNilaii irata-rata 

 Ni i =i iJumlahi ipengamatan 

 SDi i=i iStandari iDeviasi 
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Kemudiani imencarii inilaii istandari ideviasii iselanjutnyai ipenelitii 

imelakukani iujii ihipotesisi iuntuki imengetahuii ipenerapani istrategii 

ipembelajarani ikooperatifi itipei imakeai imatchi iuntuki imeningkatknai 

ipenguasaani imufradati ibahasai iArabi ipesertai ididiki ikelasi iVIIi iSMPi i10i 

iPareparei idengani imenggunakani iujii ipairedi isamplei iT-tesi idani iujii 

iIndependenti isamplei iT-test. 

Adapuni ihipotesisi iyangi idigunakani ipada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Hipotesis Pertama 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇0 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇0 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Penggunaan Media Video Pembelajaran IPS 

a. Pretest 

1) Kelas Eksperimen 

Temuani ipenelitiani idani ianalisisi idatai ididasarkani ipadai idatai 

iyangi idiperolehi idarii ikegiatani ipenelitiani imengenaii iprestasii 

iakademiki isiswai imelaluii ivideoi iyangi idilaksanakani idi SMPN 10 

Parepare.i iPenelitiani idilakukani idalami iempati isesii idimanai ipadai isesii 

ipertamai idiberikani iizini iuntuki imengetahuii ikemampuani iawali isiswai 

idani isetelahi ipembelajarani itugasi idengani imediai ivideoi idiberikani 

ipost-test. 

Memberikani igambarani iawali ihasili ibelajari iIPSi ipadai ikategorii 

iVII.1i iyangi idipilihi isebagaii isatuani ipembelajarani iuntuki iperlakuani 

i(treatment) atau pre-test. Di bawah ini adalah nilai Kinerja Akademik 

IPS (IPS) siswa di kelas VII.1 di SMPN 10 Parepare pada tabel  

No. Nama Murid L/P Nilai Pretes 

1 Afiqah Dwi Aprilia p 50 

2 Afnisa P 60 

3 Akmal Fariz Maulana L 60 

4 Al Muqaddas L 70 

5 Alifia Rusli P 60 

6 Alya Nourah Rianty Astana P 30 

7 Andi Rifqa Tasnim Amani P 50 
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No. Nama Murid L/P Nilai Pretes 

8 Aura Meisyifa Denaira P 30 

9 Azizah Arini Humaira P 30 

10 Dian Ayu Pertiwi P 40 

11 Fatima Aqila Az-Zahra P 30 

12 Hikma Amanda P 30 

13 Kamila Dewi P 40 

14 Khalisya Maura Aprilia P 60 

15 M. Fatan Al Rasya Kalam L 60 

16 Mona May Saroh P 30 

17 Muh. Raihan Ismail L 40 

18 Muhammad Afiq Syazwan L 50 

19 Muhammad Anggara Pratama L 30 

20 Muhammad Dzaky Abyan 

Pradirga 

L 40 

21 Muhammad Fadrian Ananda L 50 

22 Muhammad Haydir Ibrahim L 40 

23 Muhammad Ma'ruf L 30 

24 Muhammad Mursyidan L 60 

25 Muhammad Nur Fikri L 60 

26 Muhammad Nur Syaifullah Syam L 40 

27 Muhammad Syihab Ahmad Ali L 60 

28 Naflah Juniar Dhiaulhaq P 50 

29 Nheiry Aprilya Dirmel P 30 

30 Nur Bintang Syahriani P 40 

31 Ranita P 60 

32 Rizqullah Zain Arie L 30 

Total 1440 
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No. Nama Murid L/P Nilai Pretes 

Mean 45 

2) Kelas Kontrol 

Memberikani igambarani iawali ihasili ibelajari iIPSi ipadai ikelasi 

iVII.2i iyangi idipilihi isebagaii isatuani ipembelajarani iuntuk perlakuan 

(treatment) atau pre-test. Hasil akademik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

siswa kelas VII.2 SMPN 10 Parpare disajikan pada tabel di bawah ini. 

No Nama Murid L/P Nilai Pretest 

1 Adam Alfath Rafyuddin L 50 

2 Alfil Amal Saleh L 60 

3 Alika Naila Putri Syahra P 60 

4 Anindiya Naomi Alvira P 70 

5 Aqila Azka Azaliyyah P 50 

6 Arfani Arham L 30 

7 Atzila Kanza Risqollah P 60 

8 Dina Mariana P 30 

9 Dirga Putra Pratama L 40 

10 Kirani Aprilia Suherdi P 30 

11 Marwah P 30 

12 Miftahul Rahmat Bustamin L 40 

13 Muhammad Afdhyl Ramadhan 

Sumardi 

L 40 

14 Muhammad Al-Varaya L 30 

15 Muhammad Aldy Firmansyah L 60 

16 Muhammad Anugrah Try Putra L 40 

17 Muhammad Aufaar L 40 
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No Nama Murid L/P Nilai Pretest 

18 Muhammad Aynuh Adnan Saputra L 50 

19 Muhammad Daffa Ihram L 30 

20 Muhammad Rafanda Rezky L 30 

21 Muhammad Tsaqif Al Hilmi L 50 

22 Muhammad Warli Gabrian L 40 

23 Nadila Aqila Rusdi P 30 

24 Nafhila Azalya Arifda P 60 

25 Nasywatul Azizah P 60 

26 Naylah Luthfiah P 40 

27 Nur Aliyah Syamsul P 60 

28 Nur Anisa Jafar P 50 

29 Nurul Rahma Saleh P 30 

30 Rafif Ikhwan Fadhil L 30 

31 Siti Adiva Zakirah P 30 

32 Sri Muliyani P 30 

Total 1335 

Mean 41,71 

 

b. Posttest 

1) Kelas Eksperimen 

Berikuti iprestasi akademik mata pelajaran IPS (IPS) siswa kelas 

VII.1 SMPN 10 Parpare setelah mendapat treatment atau post-test dengan 

media.: 

No Nama Murid L/P Nilai Postest 

1 Afiqah Dwi Aprilia p 90 

2 Afnisa P 80 

3 Akmal Fariz Maulana L 90 
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No Nama Murid L/P Nilai Postest 

4 Al Muqaddas L 80 

5 Alifia Rusli P 80 

6 Alya Nourah Rianty Astana P 80 

7 Andi Rifqa Tasnim Amani P 90 

8 Aura Meisyifa Denaira P 80 

9 Azizah Arini Humaira P 90 

10 Dian Ayu Pertiwi P 80 

11 Fatima Aqila Az-Zahra P 90 

12 Hikma Amanda P 80 

13 Kamila Dewi P 90 

14 Khalisya Maura Aprilia P 90 

15 M. Fatan Al Rasya Kalam L 80 

16 Mona May Saroh P 80 

17 Muh. Raihan Ismail L 80 

18 Muhammad Afiq Syazwan L 90 

19 Muhammad Anggara Pratama L 70 

20 Muhammad Dzaky Abyan Pradirga L 90 

21 Muhammad Fadrian Ananda L 80 

22 Muhammad Haydir Ibrahim L 80 

23 Muhammad Ma'ruf L 70 

24 Muhammad Mursyidan L 100 

25 Muhammad Nur Fikri L 80 

26 Muhammad Nur Syaifullah Syam L 90 

27 Muhammad Syihab Ahmad Ali L 90 

28 Naflah Juniar Dhiaulhaq P 90 

29 Nheiry Aprilya Dirmel P 70 
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No Nama Murid L/P Nilai Postest 

30 Nur Bintang Syahriani p 80 

31 Ranita P 90 

32 Rizqullah Zain Arie L 90 

Total 2690 

Mean 84,062 

2) Kelas Kontrol 

Kriteriai itingkati kemahirani Peserta didik ilmu iPengetahuani 

iSosiali i(IPS)i isetelahi imendapati iperlakuani iataui ipost-test. Berikuti 

iprestasii iakademiki imatai ipelajarani iIlmui iPengetahuani iSosiali i(IPS)i 

isiswai ikelasi iVII.2i iSMPNi i10i iParparei isetelahi imendapati itreatmenti 

iataui ipost-testi idengani isatu media. 

No Nama Murid L/P Nilai Postest 

1 Adam Alfath Rafyuddin L 60 

2 Alfil Amal Saleh L 70 

3 Alika Naila Putri Syahra P 70 

4 Anindiya Naomi Alvira P 60 

5 Aqila Azka Azaliyyah P 50 

6 Arfani Arham P 45 

7 Atzila Kanza Risqollah P 65 

8 Dina Mariana P 40 

9 Dirga Putra Pratama L 45 

10 Kirani Aprilia Suherdi P 50 

11 Marwah P 45 

12 Miftahul Rahmat Bustamin L 45 

13 Muhammad Afdhyl Ramadhan 

Sumardi 

L 40 
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No Nama Murid L/P Nilai Postest 

14 Muhammad Al-Varaya L 65 

15 Muhammad Aldy Firmansyah L 45 

16 Muhammad Anugrah Try Putra L 45 

17 Muhammad Aufaar L 55 

18 Muhammad Aynuh Adnan Saputra L 40 

19 Muhammad Daffa Ihram L 45 

20 Muhammad Rafanda Rezky L 55 

21 Muhammad Tsaqif Al Hilmi L 45 

22 Muhammad Warli Gabrian L 40 

23 Nadila Aqila Rusdi P 65 

24 Nafhila Azalya Arifda P 65 

25 Nasywatul Azizah P 50 

26 Naylah Luthfiah P 65 

27 Nur Aliyah Syamsul P 55 

28 Nur Anisa Jafar P 40 

29 Nurul Rahma Saleh P 45 

30 Rafif Ikhwan Fadhil L 40 

31 Siti Adiva Zakirah P 40 

32 Sri Muliyani P 40 

Total 1625 

Mean 50,78 

 

2. Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran IPS Kelas VII di SMPN 10 
Parepare 

Jikai itesi iprai iperlakuani isiswai iIPSi i(Pretest)i idikelompokkani 

imenjadii ilimai ikategori,i imakai idiperolehi idistribusii iskori ifrekuensii idani 

ipersentasei iyangi iditunjukkani ipadai iTabel 4.2 di bawah ini. 



58 

 

 

No. Skor Kategori Frekuensi Presentase(%) 

1 0i i≤i i34 Sangati iRendah 10 34,6 

2 35i i≤i i54 Rendah 12 36,9 

3 55i i≤i i64 Sedang 9 30,8 

4 65i i≤i i84 Tinggi 1 8,7 

5 85i i≤i i100 Sangati iTinggi 0 0 

Jumlah 32 100 

Berdasarkani iTabeli i4.2i idii iatasi iterlihati ibahwai i10i isiswai imendapati 

inilaii idalami ikategorii isangati irendah,i i12i isiswai idalami ikategorii irendah,i i9i 

isiswai idalami ikategorii isedang,i i1i isiswai idalami ikategorii itinggi,i idani i0i 

isiswai idalami ikategorii isangati itinggi.i iMerekai iyangi iberkinerjai itinggii 

iumumnyai imempunyaii iskori iIPSi ipra-perawatani i(pre-test)i isebesari i45i 

idibandingkani idengani inilaii iideali isebesari i100.i i 

Kemudiani iAndai idapati imelihati ipersentasei imatai ipelajarani iIPSi 

i(IPS)i iyangi idiselesaikani isebelumi imendapati iperlakuani i(pre-test)i ipadai 

iTabeli i4.3i idii ibawahi iini.i i: 

Skor Kategori Frekuensi Presentasi(%) 

70i i≤i i100 Tuntasi i 1 0,1% 

0i i≤i i69 Tidaki iTuntas 31 99,0% 

Jumlah 32 100% 

 

Berdasarkani itabeli i4.3i isebelumi iperlakuani i(Pre-test)i iterlihati i1i 

iorangi idarii itotali i32i isiswai itelahi imencapaii iakhiri istudii idengani ipersentasei 

i1%i idani i31 orang dari total 32 siswa belum menyelesaikan studi dengan 

persentase 99,0%. 
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a.  Kriteriai itingkati ikemahirani peserta didik iIlmui iPengetahuani iSosiali 

i(IPS)i isetelahi imendapati iperlakuani iataui ipost-test. 

Jikai iTesi iPenempatani iIlmui iSosiali i(IPS)i isiswai iyangi idiajari 

idikelompokkani imenjadii ilimai ikategori,i imakai idiperolehi idistribusii 

iskori ifrekuensii idani ipersentasei isepertii iterlihati ipadai iTabeli i4.5i idii 

ibawahi iini: 

Tabeli i4.5i iDistribusii idani iPersentasei iSkori iHasili iBelajari iIlmui 

iPengetahuani iSosiali i(IPS)i iSiswai iKelasi iVIII.1i isetelahi idiberikani 

iPerlakuani i(Treatment)i iataui iPosstest 

Noi 

i 

Skori i Kategori Frekuensi Presentasei 

i(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

0i i≤i i34 

35i i≤i i54 

55i i≤i i64 

65i i≤i i84 

85i i≤i i100 

Sangati iRendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangati iTinggi 

0 

0 

0 

15 

17 

0 

0 

0 

42,3 

57,7 

Jumlah 32 100 

 

Berdasarkani iTabeli i4.4i idani iTabeli i4.5i idii iatasi idapati 

idilihati ibahwai idarii i32i isiswai ikelasi iVII.2i iSMPNi i10i iParparei 

iyangi idijadikani isampeli ipenelitiani ipascai iujian,i imemilikii itingkati 

ikemampuani iIPSi iumumi idalami ikategorii itinggii idengani inilaii irata-

ratai isebesari i85,38i idarii inilaii iideali isebesari i100.i i 

 iUntuki imelihati itingkati iketuntasani isiswai ipadai imatai 

ipelajarani iIlmui iPengetahuani iSosiali i(IPS)i isetelahi idiberikani 

iperlakuani i(Posttest)i idengani imediai ivideoi idapati idilihati ipadai itabeli 

idibawahi iini.: 
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Siswa Kelas V setelah diberikan Perlakuan (Treatment) atau Posstest 

Skori i Kategori Frekuensii i Presentasii i(%) 

70i i≤i i100 Tuntas 32 100 

0i i≤i i69 Tidaki iTuntas 0 0 

Jumlah 32 100 

 

Berdasarkani iTabeli i4.5i isetelahi idilakukani iperlakuani 

i(Posttest)i idengani imenggunakani imediai ivideoi iterlihati i32i idarii i32i 

iorangi itelahi imencapaii iketuntasani ibelajari idengani ipersentasei 

i100%i iyangi iberartii itidaki iadai isiswai iyangi itidaki ituntas.i iJikai itabeli 

itersebuti idihubungkani idengani iindikatori iketuntasani ihasili ibelajari 

isiswai imakai idapati idisimpulkani ibahwai ihasili ibelajari iIlmui 

iPengetahuani iSosiali i(IPS)i isiswai ikelasi iVII.2i iSMPNi i10i iParparei 

isetelahi ipenerapani imediai ivideoi imemenuhii iindikatori iklasikali 

ihasili ibelajari isecarai ikeseluruhan.Tingkati iHasili iBelajari iIPSi 

iSebelumi iDiberikani iPerlakukani i(Treatment)i iataui iPretesti i 

b. Tingkati iHasili iBelajari iKetuntasani iIlmui iPengetahuani iSosiali i(IPS)i 

iSetelahi iDiberikani iPerlakuani i(Treatment)i iataui iPosttest. 

Berikuti iprestasii iakademiki imatai ipelajarani iIPSi i(IPS)i isiswai 

ikelasi iVII.2i iSMPNi i10i iParparei isetelahi imendapati itreatmenti iataui 

ipost-testi imelaluii imediai isebagaii iberikut: 

Jikai itesi iprai iperlakuani isiswai iIPSi i(Pretest)i idikelompokkani 

imenjadii ilimai ikategori,i imakai idiperolehi idistribusii iskori ifrekuensii 

idani ipersentasei iyangi iditunjukkani ipadai iTabeli i4.2i idii ibawahi iini. 

No. Skor Kategori Frekuensi Presentase(

%) 

1 0i i≤i i34 Sangati iRendah 10 34,6 
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2 35i i≤i i54 Rendah 12 36,9 

3 55i i≤i i64 Sedang 9 30,8 

4 65i i≤i i84 Tinggi 1 8,7 

5 85i i≤i i100 Sangati iTinggi 0 0 

Jumlah 32 100 

 

Berdasarkani iTabeli i4.2i idii iatasi iterlihati ibahwai i10i isiswai imendapati 

inilaii idalami ikategorii isangati irendah,i i12i isiswai idalami ikategorii irendah,i i9i 

isiswai idalami ikategorii isedang,i i1i isiswai idalami ikategorii itinggi,i idani i0i 

isiswai idalami ikategorii isangati itinggi.i iSiswai iyangi iberprestasii itinggii 

iumumnyai imemilikii ihasili ibelajari iIPSi i(pra-perlakuan)i isebesari i45i idarii 

i100.i i 

Jadii ipersentasei iketuntasani ibelajari iIPSi i(IPS)i isebelumi iperlakuani 

i(Pre-test)i idapati idilihati ipadai itabeli i4.3i idii ibawahi iini.: 

Skor Kategori Frekuensi Presentasi(%) 

70i i≤i i100 Tuntasi i 1 0,1% 

0i i≤i i69 Tidaki iTuntas 31 99,0% 

Jumlah 32 100% 

 

Berdasarkani iTabeli i4.3i isebelumi iperlakuani i(Pretest)i idapati 

idigambarkani ibahwai iyangi itelahi imencapaii iketuntasani ibelajari isebanyaki 

i1i iorangi idarii ijumlahi ikeseluruhani i32i iorangi idengani ipersentasei i1%i 

isedangkani iyangi itidaki imencapaii iketuntasani ibelajari isebanyaki i31i iorang 

dari jumlah keseluruhan 32 siswa dengan persentase 99,0%. 

Tabel 4.5 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Siswa Kelas VIII.1 setelah diberikan Perlakuan (Treatment) 

atau Posstest 

  



62 

 

 

No  Skori i Kategori Frekuensi Presentasei i(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

0i i≤i i34 

35i i≤i i54 

55i i≤i i64 

65i i≤i i84 

85i i≤i i100 

Sangati iRendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangati iTinggi 

0 

0 

0 

15 

17 

0 

0 

0 

42,3 

57,7 

Jumlah 32 100 

 

Berdasarkani itabeli i4.4i idani itabeli i4.5i idii iatas,i idapati 

idigambarkani ibahwai idarii i32i isiswai ikelasi iVII.2i iSMPNi i10i iPareparei 

idijadikani isampeli ipenelitiani iPosttest,i ipadai iumumnyai imemilikii itingkati 

ihasili ibelajari iIlmui iPengetahuani iSosiali i(IPS)i idalami ikategorii itinggii 

idengani iskori irata-ratai i85,38i idarii iskori iideali i100.i i 

Kemudiani iuntuki imelihati ipersentasei iketuntasani ibelajari iIlmui 

iPengetahuani iSosiali i(IPS)i isiswai isetelahi iperlakuani i(Posttest)i idengani 

imenerapkani imediai ivideoi idapati idilihati ipadai iTabeli iberikuti i: 

Tabeli i4.6i iDeskripsii iKetuntasani iBelajari iIlmui iPengetahuani iSosiali 

i(IPS)i iSiswai iKelasi iVII.2i isetelahi idiberikani iPerlakuani i(Treatment)i iataui 

iPosstest 

Skori i Kategori Frekuensii i Presentasii i(%) 

70i i≤i i100 Tuntas 32 100 

0i i≤i i69 Tidaki iTuntas 0 0 

Jumlah 32 100 

 

Berdasarkani iTabeli i4.5i isetelahi idiberikani iperlakuani i(Posttest)i 

idengani imediai ivisuali iterlihati i32 subjek dari total 32 subjek mencapai 

pembelajaran sempurna dengan persentase 100% yang berarti tidak ada 

peserta didik yang kurang sempurna. Jika tabel berikut indikator prestasi 
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belajar siswa secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar IPS siswa kelas VII.2 SMPN 10 Parpare setelah pengenalan media 

video memenuhi indikator klasikal hasil belajar keseluruhan. 

3) Perbandingani iTingkati iHasili iBelajari iSiswai iAntarai iPretesti idani 

iPosttest 

Darii ipembahasani idii iatas,i ijikai idisajikani idalami ibentuki itabel,i 

imakai idibuati iperbedaani iprestasii iakademiki isiswai isebelumi idiberikani 

iperlakuani i(Pre-test)i idani isesudahi idiberii iperlakuani i(Post-test),i iyangi 

idapati idilihati ipadai itabeli i4.7i idi bawah ini: 

Tabel 4.7 Distribusi Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa 

Hasil Pretest danPosttest 

Statistik 
Nilaii istatistik 

Pretest Posttest 

Ukurani iSampel 32 32 

Skori iTertinggi 60 100 

Skori iTerendah 30 70 

Skori iIdeal 100 100 

Rentangi iSkor 40 30 

Skori iRata-Rata 45 84,06 

Darii itabeli i4.7i idii iatasi iterlihati ibahwai irata-ratai inilaii isiswai isetelahi 

ipenerapani imediai ivideoi i(Posttest)i ilebihi itinggii iyaitui i85,62i idengani 

irentangi iskori i30i idibandingkani ipadai ipre-testi iataui isebelumi iditerapkani 

itreatmenti iyaitui i45i idengani irentangi iskori i40.i iOlehi ikarenai iitu,i iprestasii 

iakademiki isiswai imeningkati isetelahi imendapat perlakuan dengan media 

video. Untuk lebih jelasnya lihat histogram dibawah ini : 
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Gambar Diagram 4.1. Diagram Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Siswa Hasil Pretest dan Posttest 

Perbedaani ihasili ipre-testi idani ipost-testi ikemampuani isiswai idapati 

idiketahuii idengani imenggunakani iujii iPairedi iSamplei iT-test.i iTesi iinii 

idirancangi iuntuki imengetahuii iadai iataui itidaknyai iperbedaani irata-ratai 

iantarai iduai ipasangi ikelompoki isampeli i(berhubungan).i iArtinyai 

iditampilkani itetapii imengalamii iduai iperlakuani iyangi iberbeda,i iataui idengani 

ikatai ilaini iadai inilaii isebelumi idani isesudahi iperlakuan.i iLangkah-langkahi 

ipengujiani ihipotesisi iadalahi isebagaii iberikut: 

a. Mencarii i“Md”i i(meani idarii iperbedaani ipretesti idani iposttest)i idengani 

imenggunakani irumus 

𝑀𝑑 =
∑ 𝑑

𝑁
 

𝑀𝑑 =
1020

26
 

𝑀𝑑 = 39,2 
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b. Mencarii i“∑i i”i i(jumlahi ikuadrati ideviasi)i idengani imenggunakani  

∑ 𝑋2𝑑 = ∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑁
 

∑ 𝑋2𝑑 = 45.800 − 
(1020)2

26
 

∑ 𝑋2𝑑 = 45.800 − 
1.040.400

26
 

∑ 𝑋2𝑑 = 45.800 − 40.015,4 

∑ 𝑋2𝑑 = 5.785 

c. Mencarii iharga t hitung 

𝑡 =
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁 − 1)

 

𝑡 =
39,2

√
5.785

26(26 − 1)

 

𝑡 =
39,2

√5.785
650

 

𝑡 =
39,2

√8,9
 

t= 13,15 

Tingkat signifikansi 5% atau 0,05 digunakan dalam uji-t sampel 

berpasangan. Kemudian hitungannyai imencapaii i13.15.i iUntuki imemperolehi 

itabeli itersebuti ipenelitii imenggunakani itabeli idistribusii iti idengani itarafi 

isignifikansii i= 26 – 1 = 25 sehingga diperoleh t 0,05 = 1,708. Oleh karena itu  
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Penggunaan media video berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 

akademik siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas VII 

SMPN 10 Parpare. 

Uji keteraturan informasi digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

populasi informasi disesuaikan secara teratur atau tidak. Uji normalitas pada 

review ini menggunakan program IBM SPSS Measurements 22. Hasil dari 

IBM SPSS Statistics 22 dapat dilihat dibawah ini. 

Tabel 4.19.Uji Normalitas menggunakan Analisis Kolomogrov-

Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 132 

Normal Parametersa,b  Mean .0000000 

Std. Deviation 1.69636223 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .060 

Positive .060 

Negative -.050 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumberi iDatai iIBMi iSPSSi iStatisticsi i22 

Berdasarkani itabeli idii iatas,i ikriteriai ipengujiani ididasarkani ipadai 

inilaii iprobabilitasi idengani imenggunakani iprogrami iIBMi iSPSSi iStatisticsi 

i22.i iJikai iprobabilitasi i(Sigi i>i i0,05i imakai idatai iberdistribusii inormal.i 

iSebaliknyai ijikai idatai itidaki iberdistribusii inormali ipadai iprobabilitasi i(sigi i<i 

i0,05),i imakai iterlihati inilaii iprobabilitasi i(sig)i imenunjukkani i0,200i i>i i0,05,i 

isehinggai iberartii idistribusii ifrekuensii iberasali idari populasi normal. 

Uji linearitas dataAplikasi IBM SPSS Statistics 22 digunakan untuk uji 

linieritas data dalam penelitian ini. Kita dapat memeriksa tabel di bawah ini 

untuk melihat hasil keluaran IBM SPSS Statistics 22:\ 
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Tabel 4.20. Data Menggunakan Analisis Kolomogrov-Smirnov Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data IBM SPSS Statistics 22 

Berdasarkani itabeli idii iatas,i ikriteriai ipengujiani imodeli iregresii ilinieri 

isederhanai iadalahi ijikai inilaii isignifikani ideviasii ilinearitasi i>i i0,05i imakai 

iterdapati ihubungani ilinieri iantarai ivariabeli ibebasi idengani ivariabeli iterikat.i 

iSebaliknyai ijikai inilaii isignifikansii ideviasii ilinearitasi i<i i0,05i imakai itidaki 

iterdapati ihubungani ilinieri iantarai ivariabeli iindependeni idengani ivariabeli 

idependen.i iPadai itabeli idiatasi inilaii isignifikansii ideviasii ilinearitasi isebesari 

i0,022i isehinggai idapati idisimpulkani iterdapati ihubungani ilinieri iantarai 

ivariabeli iindependeni idengani ivariabeli idependeni ikarenai isignifikansii 

ideviasii ilinearitasi isebesari i0,022i i>i i0,05.Ujii iSignifikani iKoefisieni iKolerasi 

Ujii isignifikansii ikorelasii idigunakani iuntuki imengetahuii ihubungan,i 

ikekuatani ihubungani idani isignifikansii ikekuatani ihubungani ikeduai ivariabel.i 

iUjii isignifikansii ikoefisieni ikorelasii idiperolehi idarii itabeli ikorelasii ipadai 

isoftwarei iSPSS.i iKriteriai iyangi idigunakani idalami ipengujiani iadalahi iduai 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil_elajar 

*   

Penggunaan 

Video 

Pembelajara

n 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 
594.384 11 54.035 

20.36

3 
.000 

Linearity 
535.839 1 535.839 

201.9

33 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

58.545 10 5.855 2.206 .022 

Within Groups 318.426 120 2.654   

Total 912.811 131    



68 

 

 

ivariabeli idikatakani iberhubungani ijika koefisien kepribadian > 0,5 atau nilai 

target ≤α (tingkat signifikansi = 5%). Berikut ini adalah hipotesis statistik: 

H0 : rxy = 0 berarti variabel X dan Y berkorelasi tidak signifikan 

H1 : rxy ≠ 0 berarti variabel X dan Y berkorelasi signifikan 

Setelah dilakukan Uji Signifikan koefisien kolerasi, diperoleh nilai sig. ( 

2-tailed), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian variable X dan 

Y memiliki kolerasi atau hubungan yang signifikan. 

Berdasarkan Tabel 4.29, pemahaman besarnya hubungan kedua faktor 

tersebut secara umum rendah yaitu 0,109 yang berkisar antara 0,00 hingga 

0,199. Nilai Pearson Connection bernilai positif artinya semakin tinggi 

penggunaani imediai iVideo Pembelajaran imakai isemakini itinggii ipulai 

imotivasii ibelajari isiswai ikelasi iVII SMP Negeri 10 Parepare dan dapat juga 

ditunjukkan penggunaan yang minimal. Rata-rata Power Point maka semakin 

rendah motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare. 

Correlations 

 

Penggunaan 

Media Video 

Pembelajaran 

Hasil 

Belajar 

Penggunaan Media 

Video Pembelajaran 

Pearson 

Correlation 
1 .766** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 132 132 

Hasil_Belajar Pearson 

Correlation 
.766** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 4.21 Uji Korelasi 
“Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics 22” 
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Intervali iKoefisieni i Tingkati iHubungani i 

0,00-0,199 Sangati iRendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuati i 

0,80-1,000 Sangati iKuat 

Tabeli i4.22 Tabel Pemberian Interpretasi Koefisien Korelasi 

3. Pengujian Hipotesis 

Pembahasan berikut mengungkap temuan pengujian hipotesis penelitian ini. 

a. Pengujian Hipotesis Deskriftif 

1) Hipotesis Penggunaan Media Video Pembelajaran 

Hipotesis deskriftif pada Mediai iVideoi iPembelajarani ii iyangi 

idiajukani ipadai ipenelitiani iinii iadalah: 

Hoi i:i iμoi i≤i i60% 

H1i i:i iμoi i˃i i60% 

Hipotesisi ideskriftifi itersebuti idiujii imenggunakani iuji-ti isatui isampeli 

idengani ibantuani isoftwarei iIBMi iSPSSi iStatistics.i iHasili ipengujiani 

idapati idilihati ipadai itabeli i4.22 

One-Samplei iTest 

 

Testi iValuei i=i i4467 

t df 

Sig.i 

i(2-

taile

d) 

Meani 

iDiffere

nce 

95%i iConfidencei 

iIntervali iofi ithei 

iDifference 

Lower Upper 
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Mediai iVideoi 

iPembelajaran 

-

21291.

390 

131 .000 

-

4433.15

9 

-4433.57 -4432.75 

Tabel 4.23 One-Sample Test 

Darii itabel tersebut diperolehi inilaii iSig.i i(2i itailed)i isebesari i0,000i 

iyangi iberartii ilebihi ikecili i0,05i imakai iH0i iditolaki idani iH1i iditerima.i 

iArtinyai ipemanfaatan Media Video Pembelajaran oleh siswa kelas VII 

SMP Negeri 10 Parpare lebih dari yang diharapkan. 65% 

Skor variabel penggunaan alat peraga video adalah 4467. Sedangkan 

skor ideali ipenggunaani ialati iperagai ivideoi iadalahi i4i ixi i13i ixi i132i i=i 

i6864i i(4i i=i iskori itertinggii isetiapi iitemi ipernyataan,i i13i i=i ijumlahi 

ipernyataani idani i132i i=i ijumlahi iresponden).i iJadii inilaii ivariabelnyai 

iadalahi i4467:6864i i=i i0,65i iataui i65%.i iOlehi ikarena itu dapat dikatakan 

situasi pembelajaran yang menggunakan Media Video Pembelajaran 

termasuk dalam kategori tertinggi yaitu 65%. 

Presentase Kategori 

0%i i-i i20% Sangati iTidaki iBaik 

21%i i-i i40% Tidaki iBaik 

41%i i-i i60% Cukup 

61%i i-i i80% Baik 

81%i i-i i100% Sangati iBaik 

i ii iTabel 4.24.Kriteria Penggunaan Media video pembelajaran 

2)  Hipotesisi iHasili iBelajar 

Dalami ipenelitiani iinii imengajukani ihipotesisi ideskriftifi ipadai 

iranahi iMotivasii ibelajari iadalah: 

Hoi i:i iμoi i≤i i65% 
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H1i i:i iμoi i˃i i65% 

Hipotesisi ideskriftifi itersebuti idiujii imenggunakani iuji-ti isatui 

isampeli idengani ibantuani isoftwarei iIBMi iSPSSi iStatistics.i iHasili 

ipengujiani idapati idilihati ipadai itabeli i4.24 

One-Samplei iTest 

 

Testi iValuei i=i i3634 

T Df 

Sig.i 

i(2-

tailed) 

Meani 

iDiffere

nce 

95%i iConfidencei 

iIntervali iofi ithei 

iDifference 

Lower Upper 

Hasili 

iBelajari i 

-

17888.

119 

131 .000 

-

3606.4

70 

-

3606.87 
-3606.07 

Tabel 4.25. One-SampleTest 

Darii itabeli idii iatasi ikitai iperolehi iSig.i i(2i itailed)i ibernilaii i0,000i 

iartinyai ilebihi ikecili i0,05i imakai iH0i iditolaki idani iH1i iditerimai ikarenai 

ilebihi ikecili i0,05.i iHali iinii imenunjukkani ibahwai imotivasii ibelajari isiswai 

iKelasi iVIIi iSMPi iNegerii i10i iParparei i57%i ilebihi irendahi idarii iyangi 

idiharapkan. 

Skori ipadai ivariabeli ihasil belajar IPS adalah 3634. Sedangkan 

skorideal hasil belajar sosiologi adalah 4 x 12x 132 = 6336 (4 = skor tertinggi 

tiap soal, 12 = jumlah pernyataan, dan 132 = jumlah responden). Oleh karena 

itu dapat dikatakan bahwa penilaian variabel kriteria pembelajaran IPS siswa 

SMPN 10 Parpare berada pada kategori cukup yaitu sebesar 57%.Tabel 4.26. 

Kriteria Hasil Belajar 
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b. Pengujian Hipotesis Asosiatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesisi iasoaitifi idiajukani ipadai ipenelitiani iinii iialahi iseberapai 

ibesari ipengaruhyangi isignifikani iantarai iPenggunaani iMediai iVideoi 

iPembelajarani iHipotesisi iAlternatifi i(H1):i iTerdapati ipengaruhi isignifikani 

iantarai iPenggunaani iMediai iPoweri iPointi iterhadapi iHasili ibelajari iKelasi 

iVIIi idii iSMPi iNegerii i10i iParepare.i iAdapuni ihipotesisi istatistiknyai isebagaii 

iberikut. 

H0i i:i ii i=i i0 

H1i i:i ii i≠i i0 

Hipotesisi iakani idiujii imenggunakani iujii iFi idengani ibantuani isotwarei 

iIBMi iSPSS statistics 22. Adapun hasi pengujiannya bisa dilihat pada tabel 

berikut. 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F 

Sig

. 

1 Regressio

n 
535.839 1 535.839 

184.78

6 

.00

0b 

Residual 376.971 130 2.900   

Total 912.811 131    

Presentase Kategori 

0%i i-i i20% Sangati iTidaki iBaik 

21%i i-i i40% Tidaki iBaik 

41%i i-i i60% Cukup 

61%i i-i i80% Baik 

81%i i-i i100% Sangati iBaik 
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Tabel4.27.Uji F 

a.i iDependenti iVariable:i ihasil_belajar 

b.i iPredictors:i i(Constant),i iVideoi ipembelajaran 

Sumberi iData:i iSoftwarei iIBMi iSPSSi iStatisticsi i22 

Berdasarkani itabeli idiatasi idiperolehi inilaii iSig.i iAdalahi i0,000i iyangi 

ikurangi idarii i0,05i isehinggai idinyatakani iH0i iditerimai idani iH1i iditolaki 

idengani ikatai ilaini iterdapati ipengaruhi iyangi isignifikani iantarai ipenggunaani 

media Video Pembelajaran terhadap ihasili ibelajari isiswai ikelasi iVIIi 

ipembelajarani iIPSi idii iSMPi iNegerii i10i iParepare. 

Setelahi idiketahuii ihubungannyai imakai idilakukani ianalisisi iregresii 

isederhanai iuntuki imengevaluasii ipengaruhi ivariabeli iXi iterhadapi iY.i 

iPersamaani iregresii ilinieri isederhanai iterlebihi idahului imengambili idata-datai 

iyangi idiperlukani isepertii ipadai itabeli ikoefisieni iberikut. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.761 2.110  1.308 .193 

Penggunaa

n Media 

Video 

Pembelajar

an 

.845 .062 .766 13.594 .000 

Tabel 4.28.Coefficients 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 
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Berdasarkani itabeli idii iatas,i idiperolahi inilaii iɑi i=i i2.761i idani ii ii i=i 

i0.845.i iApabilai idisubtitusii ikei idalami ipersamaani iYi i=i iɑi i+i ii iX,i imakai 

ihasilnyai isebagaii iberikut. 

Yi i=i i2.761i i+i i0,845i iX 

Persamaani iregresii ilineari isederhanai idii iatasi idapati idigambarkani isebagaii 

iberikut. 

a. ɑi i=i i2.761i imemilikii inilaii ipositifi iyangi imenunjukkani 

iadanyai ipengaruhi ipositifi ivariabeli iX. 

b. =i i0,845i imerupakani inilaii ikoefosieni iregresii ivariabeli iXi 

iterhadapi iY,i iartinyai iapabilai ivariabeli iXi imengalamii 

ikenaikani isatui isatuani imakai ivariabeli iYi iakani imengalamii 

ikenaikani isebesari i0,94ataui i94% 

Untuki imengetahuii ikontribusii iyangi idiberikani iolehi ivariabeli iXi iterhadapi 

iYi ipenggunaani irumusi ikoefisieni ideterminasii idengani iberdasarkani ipadai 

itabeli iberikut. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .766a .587 .584 1.703 

Tabel 4.29.ModelSummaryb 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan media video pembelajaran 

b. Dependent Variable: hasil_belajar 

Berdasarkan tabel diatasi iterlihati inilaii ir-squarei iataui ir2i isebesari i0,58.i 

iKemudiani idisubstitusikani ikei idalami irumusi ikoefisieni ideterminasii i(KD)i i=i 

i(r2i ixi i100)%,i idiperolehi ikoefisieni ideterminasii isebesari i58,4%.i iArtinyai 

iprestasii iakademiki isiswai ikelasi iVIIi iSMPi iNegerii i10i iPareparei isebagaii 
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ivariabeli iYi ihanyai isebesari i58,4%i idipengaruhii iolehi ipenggunaani imediai 

ipoweri ipointi iberupai ianimasii i(variabel) 

 

Intervali iKoefisien Tingkati iHubungan 

0,00i i–i i0,199 Sangati iRendah 

0,20i i–i i0,399 Rendah 

0,40i i–i i0,599 Sedang 

0,60i i–i i0,799 Kuat 

0,80i i–i i1,000 Sangati iKuat 

Tabel 4.30.Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap Koefisien 

Sumber Data: Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen 

Dari koefisien korelasi dengan tabel interpretasi dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media powerpoint berbasis animasi mempunyai pengaruh yang sangat 

lemah terhadap prestasi akademik IPS kelas VII SMP Negeri 10 Parepare yaitu 

sebesar 58%. Sedangkan motivasi belajar siswa lebih dipengaruhi oleh faktor lain 

selain variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 1. Penerapan penggunaan media video pembelajaran IPS kelas VII di SMPN 10 
Parepare 

Pada tahap Pretest, hasil belajar siswa kelas VII.1 SMP Negeri 10 Parepare 

sebelum penerapan media video menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) 

sebesar 45 dari skor ideal 100. Hal ini mengindikasikan bahwa capaian belajar 

siswa masih tergolong dalam kategori “rendah” berdasarkan standar kategori 

skor. Dari total 32 siswa, hanya 1 siswa (7,7%) yang mencapai batas ketuntasan 
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dengan nilai 70, sedangkan 31 siswa lainnya (99,0%) belum mencapai 

ketuntasan, dengan nilai terendah sebesar 20. Setelah penggunaan media video, 

hasil belajar siswa kelas VII.2 menunjukkan peningkatan signifikan, dengan nilai 

rata-rata sebesar 86,62. Nilai tersebut termasuk dalam kategori “sangat tinggi” 

sesuai standar penilaian. Seluruh siswa dalami ikelasi iinii imencapaii iketuntasani 

ibelajari idengani ipersentasei i100%,i idani inilaii iterendahi iyang diperoleh adalah 

70. 

Pengujian yang digunakan dalami ipenelitiani iinii iadalahi iPairedi iSamplei 

iT-Testi iataui iuji-ti iberpasangan.i iUjii iinii ibertujuani iuntuki imengetahuii iapakahi 

iterdapati iperbedaani irata-ratai iantarai iduai ikelompoki idatai iyangi isalingi 

iberhubungan,i iyaitui ihasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam hal 

ini, satu kelompok sampel yang sama diuji dua kali, yakni sebelum dan sesudah 

penerapan media video. Untuk menentukan nilai t tabel, peneliti mengacu pada 

tabel distribusi t dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Berdasarkan perhitungan, 

diperoleh nilai t hitung sebesar 13,15. Dengan jumlah sampel 32 siswa, maka 

derajat kebebasan (df) = 32 – 1 = 31, sehingga diperoleh t tabel sebesari i1,708.i 

iKarenai iti ihitungi i(13,15)i ilebihi ibesari idarii iti itabeli i(1,708),i imakai iH₀i iditolaki 

idani iH₁i iditerima.i iArtinya,i ipenggunaani imediai ivideoi iterbuktii iefektifi idalami 

imeningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Pengaruh penggunaan media video pembelajaran IPS kelas VII di SMPN 10 
Parepare 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebelum penerapan media video 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), sebagian besar siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar. Dari total 32 siswa, sebanyak 92,3% belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan nilai rata-rata hanya 45 
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dan rentang skor 40. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa sebelum 

perlakuan masih tergolong rendah dan belum memenuhi standar ketuntasan 

klasikal. 

Setelah penerapan media video, hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan signifikan. Seluruh siswa berhasil mencapai nilai sesuai dengan 

KKM, menunjukkan bahwa media video efektif dalam membantu siswa meraih 

ketuntasan belajar secara klasikal. Nilai rata-rata setelah perlakuan meningkat 

menjadi 86,62 dengan rentang skor 30. Dengan demikian, hasil analisis 

membuktikan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran IPS 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VII 

di SMP Negeri 10 Parepare. 

Tabel 4.8 Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) Siswa Hasil Pretest dan Posttes 

 

 

 

 

Pretest Posttest 

VII.1 VII.2 VII.1 VII.2 

45 47 85 88 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan penggunaan media video pembelajaran IPS kelas VII di SMPN 10 
Parepare 

Berdasarkani ihasili ipenelitian,i idapati idisimpulkani ibahwai 

ipenggunaani imediai ivideoi imemberikani ipengaruhi iterhadapi ipembelajarani 

iIlmui iPengetahuani iSosiali i(IPS)i isiswai ikelasi iVIIi iSMPi iNegerii i10i 

iParepare.i iHali iinii iterlihati idarii iperbandingani ihasili itesi ibelajari isiswai 

isebelumi idani isesudahi iditerapkannyai imediai ivideo.i iSebelumi ipenggunaani 

imediai ivideo,i inilaii irata-ratai isiswai iberadai ipadai ikategorii irendah,i iyaitui 

isebesari i45.i iSetelahi imediai ivideoi idigunakan,i inilaii irata-ratai imeningkati 

isignifikani ikei ikategorii isangati itinggi,i iyaitui isebesari i86,62.i iPengujiani 

imenggunakani imetodei iPairedi iSamplei iT-Testi idengani itingkati isignifikansii 

i5%i i(0,05)i imenghasilkani inilaii iti ihitungi isebesari i13,15.i iDengani ijumlahi 

isampeli isebanyaki i32i isiswa,i idiperolehi iderajati ikebebasani i(df)i i=i i32i i–i i1i 

i=i i31,i isehinggai iti itabeli isebesari i1,708.i iKarenai iti ihitungi i(13,15)i ilebihi 

ibesari idaripadai iti itabeli i(1,708),i imakai idapati idisimpulkani ibahwai iH₀i 

iditolaki idani iH₁i iditerima.i iArtinya,i ipenerapani imediai ivideoi isecarai 

isignifikani iberpengaruhi iterhadapi ipeningkatani ihasili ibelajari isiswa. 

2. Pengaruh Penerapan penggunaan media video pembelajaran IPS kelas VII di 
SMPN 10 Parepare 

Hali iinii imenunjukkani ibahwai ipenggunaani imediai ivideoi imemilikii 

idampaki iterhadapi ipeningkatani ihasili ibelajari isiswai ipadai imatai ipelajarani 

iIlmui iPengetahuani iSosiali i(IPS)i idii ikelasi iVIIi iSMPi iNegerii i10i iParepare.i 

iBerdasarkani itemuani ipenelitian,i idapati idisimpulkani ibahwai imediai ivideoi 
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imemberikani ipengaruhi ipositifi idalami iprosesi ipembelajarani iIPSi idii itingkati 

itersebut. 

B. Saran 

Berdasarkani ihasili iyangi idiperolehi idalami ipenelitiani iini, berikut 

disampaikani ibeberapai isaran: 

1. Disarankani iagari igurui imemanfaatkani imediai ivideoi idalam proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), terutama pada materi Praaksara 

di Indonesia, karena media ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Guru diharapkan dapat bersikap kreatif dan inovatif dalam merancang 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan materi serta mendorong 

keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran berlangsung. 

2. Bagi pihak sekolah, khususnya dalam mata pelajaranz IPS, penggunaan media 

video dapat dijadikan salah satu pilihan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa kelas VII. 
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FAKULTASi iTARBIYAH 

Jl.i iAmali iBaktii iNo.i i8i iSoreangi i91131i iTelp.i 
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VALIDASIi iINSTRUMENi iPENELITIANi 

iPENULISANi iSKRIPSI 

NAMAi iMAHASISWA :i iADRIANi iYUSRILi iAMRI 

NIMi i    :i i18.1700.046 

FAKULTASi i   :i iTARBIYAH 

PRODIi i   :i iTADRISi iILMUi iPENGETAHUANi iSOSIAL 

JUDULi ii ii ii ii ii ii ii ii ii i                 

 :

PENGARUH VIDEO PEMBELAJARAN 

TERHADAP HASILL BELAJAR PESERTA DIDIK 

PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VII DI SMP 

NEGERI 10 PAREPARE 

ANGKET PENELITIAN 

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 

I.  Petunjuki iCarai iMenjawabi iAngket 

1.1 Bacalahi ipertanyaani idengani ibaik. 

1.2 Pililahi isalahi isatui ijawabani ialternatifi iyangi isesuaii idengani imemberii itandai 

i(X) 

1.3 Jawablahi idengani ijujuri ikarenai itidaki iakani imempengaruhii inilaii iraporti iataui 

ikenaikani ikelasi iadik-adik 

1.4 Jawabani iangketi iyangi itelahi idiisii iakani idirahasiakan 

II.i iIdentitas 

2.1i iNama   :i i 
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2.2i iKelas   : 

2.3i iNomori iuruti iabsen : 

 

III.i iPernyataani iAngketi iPengaruhi iVideo Pembelajaran 

3. Apa yang dimaksud dengan prasejarah?  

a. Periode sejarah yang ditulis dengan catatan 

b. Periode sebelum penulisan sejarah dimulai 

c. Sejarah yang hanya berkaitan dengan kerajaan 

d.Sejarah yang hanya berfokus pada peristiwa internasional 

4. Apa yang menjadi sumber utama dalam studi prasejarah?  

a. Dokumen tertulis 

b. Artefak dan situs arkeologi 

c. Buku sejarah 

d. Karya sastra 

5. Manakah dari berikut ini yang bukan merupakan cara manusia prasejarah 

bertahan hidup?  

a. Berburu 

b. Berkebun 

c. Mengumpulkan makanan 

d. Memelihara hewan 

6. Peralatan yang sering digunakan oleh manusia prasejarah dikenal sebagai? 

a. Teknologi modern 

b. Alat ukir 

c. Alat batu 

d. Alat elektronik 

7. Manusia prasejarah yang dikenal sebagai "Homo sapiens" pertama kali muncul 

sekitar? 

a. 100.000 tahun yang lalu 

b. 200.000 tahun yang lalu 

c. 300.000 tahun yang lalu 

d. 400.000 tahun yang lalu 

8. Salah satu contoh situs prasejarah yang terkenal di Indonesia adalah? 

a. Candi Borobudur 

b. Situs Sangiran 

c. Monumen Nasional 

d. Kota Tua Jakarta 
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9. Seni prasejarah yang banyak ditemukan pada dinding gua adalah? 

a. Patung modern 

b. Lukisan gua 

c. Seni grafis 

d. Kaligrafi 

10. Apa yang menjadi ciri khas dari kehidupan manusia prasejarah?  

a. Kehidupan kota yang maju 

b. Kehidupan nomaden 

c. Sistem pemerintahan yang kompleks 

d. Perdagangan internasional 

11. Teknik penggalian yang digunakan untuk menemukan artefak prasejarah disebu? 

a. Arkeologi 

b. Paleontologi 

c. Geologi 

d. Antropologi 

12. Salah satu hewan yang sering diburu oleh manusia prasejarah adalah? 

a. Domba 

b. Mamuth 

c. Kucing 

d. Kelinci 

13. Apa yang menjadi faktor utama dalam perubahan gaya hidup manusia prasejarah? 

a. Perubahan iklim 

b. Penemuan buku 

c. Perkembangan teknologi informasi 

d. Perdagangan antarnegara 

14. Kapan manusia prasejarah mulai melakukan praktik bercocok tanam?  

a. Pada masa Paleolitik 

b. Pada masa Mesolitik 

c. Pada masa Neolitik 

d. Pada masa Logam 

15. Apa yang dimaksud dengan periode Neolitik? 

a. Periode sebelum alat-alat batu ditemukan 

b. Periode ketika manusia mulai menetap dan bercocok tanam 

c. Periode ketika manusia hidup secara nomaden 

d. Periode ketika manusia hanya berburu dan mengumpulkan makanan 

16. Salah satu ciri dari masyarakat Neolitik adalah:  
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a. Mobilitas tinggi 

b. Kehidupan berbasis pertanian 

c. Penggunaan alat dari logam 

d. Kehidupan sosial yang sederhana 

17. Situs arkeologi yang ditemukan di Indonesia dan memiliki fosil manusia purba 

adalah? 

a. Situs Tarumanagara 

b. Situs Purbakala Candi 

c. Situs Liang Bua 

d. Situs Lembah Baka 

18. Apa yang menjadi tujuan utama penggalian arkeologi di situs prasejarah?  

a. Menjual artefak 

b. Menemukan informasi tentang kehidupan manusia purba 

c. Menghancurkan situs 

d. Membuat film dokumenter 

19. Manakah dari berikut ini yang merupakan ciri-ciri manusia purba?  

a. Memiliki sistem tulisan 

b. Berpakaian modern 

c. Menggunakan alat sederhana 

d. Menjalani kehidupan kota 

20. Perubahan besar dalam kehidupan manusia prasejarah yang terjadi akibat 

penemuan alat pertanian disebut? 

a. Revolusi industri 

b. Revolusi sosial 

c. Revolusi Neolitik 

d. Revolusi kultural 

21. Di mana ditemukan salah satu lukisan gua tertua yang dikenal di dunia?  

a. Prancis 

b. Indonesia 

c. Mesir 

d. Amerika 

22. Artefak yang ditemukan dari masa prasejarah dapat memberikan informasi 

tentang? 

a. Kebudayaan dan kebiasaan manusia purba 

b. Hanya peristiwa sejarah terkenal 

c. Hanya teknologi yang digunakan 

d. Kegiatan ekonomi modern 
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Uji Validasi telah ditetapkan layak untuk digunakan dalam penelitian mahasiswa 

tersebut setelah diteliti berdasarkan judulnya. 

 

Parepare, 13 November 2024 

Mengetahui, 

 

Pembimbing Utama    Pembimbing Pendamping 

 

 

 

Nasruddin, M.Pd.    Fuad Guntara, M.Pd. 

NIP. 198004292023211007   NIP. 199005272020121014 

 

  



 

IX 

 

Lampiran II: Surat Penetapan Pembimbing 

  



 

X 

 

Lampiran III: Surat Izin Meneliti 

  



 

XI 

 

Lampiran IV: Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 

  



 

XII 

 

Lampiran V: Surat Keterangan Selesai Maneliti 

  



 

XIII 

 

Lampiran VI: Dokumentasi Penelitian 

      
  

  



 

XIV 

 

Lampiran VII: Biografi Penulis 

BIOGRAFI PENULIS 

 
Penulisi ibernamai ilengkapi iAdriani iYusrili iAmrii ilahiri 

idii iWotu,i iLuwui iTimuri ipadai itanggali i28i iJulii i2000i 

imerupakani ianaki ipertamai idarii ipasangani ibapaki iRuslii 

idani iibui iKasmawati.i iPenulisi imemulaii ipendidikani ipadai 

itahuni i2006i idii iSDNi i122i iDauloloei ihinggai itahuni 

i2012.i iKemudiani imelanjutkani ipendidikani idii iMTsi 

iPergisi iWotui ipadai itahuni i2012i ihinggai itahuni i2015i idani 

ipadai itahuni i2015i ihinggai itahuni i2018i ipenulisi 

imelanjutkani ipendidikani idii iPondoki iPesantreni iAli 
iBadari iParepare.i iPadai i2018i ipenulisi imelanjutkani 

ipendidikani idii iInstituti iAgamai iIslami iNegerii i(IAIN)i 

iPareparei idengani iprogrami istudii iTadrisi iIPS,i iFakultasi 

iTarbiyah.i iPenulisi ipenahi iaktifi idii iorganisasii iPMIIi 

iRayoni iTarbiyahi ipadai itahuni i2019i ihinggai itahuni i2020i 

idani iOnei iDayi iOnei iJuzi i(ODOJ)i ipadai itahuni i2019. 
Penulisi imengikutii iKuliahi iPengabdiai iMasyarakati i(KPM)i idii idesai iKarrang,i 
iKecamatani iCendana,i iKabupateni iEnrekangi ipadai itahuni i2022i idani iselanjutnyai 

imengikutii iprogrami iPrakteki iPengalamani iLapangani i(PPL)i idii iMTsi iAti iTaqwai 

iKotai iParepare.i iKinii ipenulisi imengajukani iskripsii isebagaii itugasi iakhiri iuntuki 

imenyelesaikani ipendidikani istratai i1i i(S1)i idengani ijuduli i"Pengaruhi iVideoi 

iPembelajarani iIPSi iKelasi iVIIi idii iSMPi iNegerii i10i iParepare". 


